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ABSTRAK 

Irda Amir, 2019.Manajemen Hubungan Masyarakat di SMKN 1 Luwu 

Timur.Skripsi dibimbing oleh Drs. M. Bachtiar, M.Si.dan Sumarlin Mus, S.Pd., 

M.Pd. Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Makassar. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen hubungan masyarakat di SMKN 1 Luwu 

Timur. Fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen hubungan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen hubungan 

masyarakat di SMKN 1 Luwu Timur. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 

dengan jenis pendekatan deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, wakasek humas, staf humas dan ketua komite sekolah. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahap analisis data melalui 

tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi manajemen humas di 

SMKN 1 Luwu Timur meliputi: (1) Perencanaan Humas. Dalam Perencanaan humas 

dilakukan analisis kebutuhan masyarakat agar sekolah mampu menyesuaikan 

kondisi, karakter, kebutuhan dan keinginan masyarakat akan pendidikan yang 

disesuaikan pula dengan SDM di SMKN 1 Luwu Timur; (2)Pelaksanaan Humas. 

Dalam pelaksanaan humas dilakukan prosedur pelaksanaan yaitu (a) mengadakan 

komunikasi, sekolah melibatkan orangtua siswa, masyarakat di sekitar sekolah, dunia 

usaha & industri, komite sekolah dan pemerintah dalam mensukseskan program 

sekolah. Komunikasi ini digunakan untuk memberikan informasi terkait program-

program sekolah; (b) Melibatkan masyarakat, yang mana bentuk partisipasi 

masyarakat dapat dilihat melalui pertemuan-pertemuan yang diadakan, dalam 

kegiatan-kegiatan sekolah yang membutuhkan partisipasi masyarakat maupun 

dukungan-dukungan moral dan material guna tercapainya tujuan sekolah. 

Pelaksanaan humas di SMKN 1 Luwu Timur berfokus pada Prakerin/psg siswa, 

selain itu humas juga memastikan bahwa setiap alumni yang terserap dunia usaha 

dan industri terdata, serta memastikan hubungan kerjasama dengan masyarakat baik 

prakerin maupun kerjasama secara umum;(3) Evaluasi Humas. Dalam evalusi 

dilakukan dua jenis evaluasi yaitu (a) Evaluasi proses kerja; (b) Evaluasi Hasil; 

evaluasi tersebut digunakan untuk mempertahankan mutu dan citra sekolah serta 

kehumasan pada khususnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri 

tiap individu  untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Pendidikan juga 

merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu 

negara. Pendidikan yang diperoleh berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Selain itu, dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 14 dinyatakan bahwa jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 

menengah yang berbentuk Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, atau 

bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan 

dasar yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan.
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Penelitian ini berfokus pada pendidikan menengah kejuruan, dimana menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Menengah Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan menengah kejuruan adalah 

pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan 

menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja 

serta mengembangkan sikap profesional. Mempersiapkan tenaga kerja yang 

berkualitas tentunya sekolah harus melakukan upaya pengembangan peserta didik 

dengan membuat perencanaan program yang  relevan dengan pengembangan skill 

peserta didik, pengelolaan serta pengawasan yang dilakukan oleh pihak sekolah serta 

masyarakat melakukan kerjasama, hal tersebut dilakukan oleh humas sekolah yaitu 

sebagai penghubung sekolah dengan masyarakat. Seperti yang ditegaskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pada BAB XV Pasal 54 

butir 1 menyatakan bahwa “Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan 

berbasis masyarakat pada pendidikan formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan 

agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat”. Berdasarkan 

undang-undang tersebut, jelas bahwa masyarakat memiliki andil besar dalam kegiatan 

sekolah, sehingga humas yang baik diperlukan dalam usaha mencapai tujuan sekolah 

pada khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya. Humas dalam pendidikan 

merupakan mediator yang berada diantara pimpinan sekolah dengan publiknya. 

Selanjutnya, aktivitas tugas humas adalah mengelola komunikasi antara organisasi 

dengan publiknya. 
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Hubungan masyarakat atau biasa disebut humas merupakan suatu program 

sekolah yang menjembatani kerja sama antara orang tua dengan pihak sekolah. 

Kualitas pembelajaran yang diperoleh siswa di sekolah, selain tanggung jawab dari 

Kepala sekolah dan guru juga merupakan tanggung jawab dari orang tua. Apabila 

program hubungan dengan masyarakat berjalan dengan baik, harmonis dan dinamis 

maka proses pendidikan dan pengajaran di sekolah diharapkan mampu mencapai visi 

dan misi yang dicanangkan. Dengan demikian, output sekolah akan semakin 

berkualitas dan mampu menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi yang 

diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah masyarakat untuk 

mendapatkan aspirasi, dan simpati dari masyarakat, serta mengupayakan terjadinya 

kerjasama yang baik antara sekolah dengan masyarakat untuk kebaikan bersama, atau 

secara khusus bagi sekolah menjalinan hubungan tersebut adalah untuk 

mensukseskan program-program sekolah yang bersangkutan sehingga sekolah 

tersebut tetap eksis. Hal ini selaras dengan pemikiran C.L. Brownell(Isbianti, 2009) 

yang mengatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang program merupakan awal 

dari munculnya perhatian dan dukungan. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada SMKN 1 Luwu Timur, 

sekolah tersebut memiliki hubungan yang intens dengan komite sekolah. Hal ini 

terbukti dengan adanya kunjungan rutin dari ketua komite yang diadakan satu kali 

dalam sepekan. Dalam menjalankan program kerja yang  telah dibuat, kehumasan di 

SMKN 1 Luwu Timur terdiri dari beberapa bagian yaitu Wakil Kepala Sekolah 
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Bagian Kehumasan, Staf humas bidang Praktek Kerja Industri, Sekretaris dan 

Bendahara serta Koordinator Jurusan. Letak geografis sekolah yang berada di sekitar 

kawasan industri dan pemerintahan sehingga, potensi ini perlu dimanfaatkan oleh 

kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur dalam upaya pengembangan sekolah.  

Adapun dalam manajemen humas, dimulai dari perencanaan program kerja 

Wakasek kehumasan membuat program kerja sesuai tupoksinya. Selanjutnya, 

pelaksanaan program kerja seperti, menjalin kerjasama dan komunikasi dengan 

komite dan orang tua/wali siswa mengenai program sekolah, dan menjalin 

komunikasi dengan DU/DI serta instansi pemerintah dengan tujuan agar siswa dapat 

melakukan kegiatan prakerin yang sesuai dengan bidang keahlian. Dalam 

pelaksanaannya, beberapa program perlu dilakukan musyawarah dengan orangtua 

siswa,misalnya kegiatan prakerin siswa. Yang terakhir, yaitu evaluasi yang langsung 

dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah.Dalam pelaksanaannya, 

humas di SMKN 1 Luwu Timur ditemui masalah terkait dengan DU/DI. Masalah 

tersebut banyak terjadi pada saat pelaksanaan program prakerin. 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis menemukan 

penelitian dengan judul yang berkaitan dengan  judul penelitian penulis, sehingga 

penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 

kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 

beberapa skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Hasil penelitian, Abdurrahman(2017), Manajemen Humas di SMAN 1 

Polewali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan Humas di SMAN 1 

Polewali disusun secara bersama-sama. Adapun pengorganisasiannya diatur dan 

dialokasikan diantara anggota, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif. Selanjutnya, aktualisasi manajemen humas di SMAN 1 Polewali dengan 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Terakhir, yaitu pengawasan salah 

satunya dengan adanya laporan tiap rapat terprogram. 

Hasil penelitian berikutnya oleh Fitriana (2016), Kinerja Hubungan 

Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Yudya Karya Magelang. Fokus 

penelitian ini meliputi tugas pokok dan fungsinya yang meliputi: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kinerja humas. Peran humas dalam mempromosikan SMK 

Yudya Karya secara keseluruhan telah berjalan dengan baik, yakni melakukan 

hubungan komunikasi yang baik antara pihak internal dan eksternal sekolah, 

diantaranya menjalin kerjasama dan komunikasi dengan komite dan orang tua/wali 

siswa mengenai program sekolah, dan menjalin komunikasi dengan DU/DI serta 

instansi pemerintah dengan tujuan agar siswa dapat melakukan kegiatan magang yang 

sesuai dengan bidang keahlian. 

Hasil Penelitian berikutnya oleh Irawanda (2019), Manajemen Hubungan 

Masyarakat di SMKN 3 Makassar. Kesimpulan penelitian tersebut yaitu, manajemen 

humas yang dilakukan secara sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasinya menggunakan teknik dan media yang ada untuk mendukung kinerja 

humas di sekolah tersebut. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul dan konteks penelitian yang telah diuraikan, masalah 

pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen hubungan 

masyarakat di SMKN 1 Luwu Timur?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui manajemen humas di SMKN 1 Luwu Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagaimana diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, 

terutama tentang manajemen kegiatan humas di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai  bahan perbaikan terhadap manajemen humas, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dalam pengelolaan hubungan masyarakat di SMKN 1 

Luwu Timur. 
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b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian diharapakan dapat memberi gambaran dan wawasan tentang 

humas di sekolah serta dapat mengetahui secara langsung pelaksanaan humas 

dilapangan selain dari teori yang telah dipelajari selama di bangku 

perkuliahan. 

c. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang sebagai 

bahan kajian penunjang dan bahan pengembangan perancangan penelitian 

dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan manajemen humas di sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Dasar Manajemen 

Dalam sebuah organisasi perlu adanya pengelolaan yang baik agar dalam 

pelaksanaan setiap kegiatan dapat terencana dan terlaksana sesuai tujuan, untuk itu 

perlu adanya suatu kegiatan manajemen yang berfungsi untuk mengelola dan 

merencanakan hal tersebut. Secara sistematis, kata manajemen yang umum digunakan 

saat ini berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur, 

mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, 

menjalankan, melaksanakan, dan memimpin (Kurniadin & Machali, 2013). 

Pengertian manajemen menurut Terry dalam (Kurniadin & Machali, 2013) 

yaitu: 

Suatu proses yang membeda-bedakan atas: perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan, dan pengawasan, dengan 

memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar dapat menyesuaikan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, dapat diketahui bahwa pengertian 

manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses 

mengatur, menjalankan dan mengawasi suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Manajemen di dalamnya terdapat fungsi-fungsi yang merupakan 

bagian dari proses yang akan dilaksanakannya. 
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2. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Adapun fungsi manajemen menurut Terry (Kurniadin D. & Machali, 2013) 

meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan/penggerakan, pengendalian. 

Gregg mengemukakan bahwa fungsi pokok manajemen itu meliputi: decision 

making, planning, organizing, communicating, influiting, coordinating,evaluating. 

Selanjutnya Pierce I and Robinson (1984) dalam (Marno & Supriyanto, 2008) 

berusaha mencari titik kesamaan yang harus ada dalam fungsi-fungsi manajemen, 

yaitu: planning,organizing, directing, and controlling. 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, terdapat beberapa fungsi 

manajemen diantaranya, yaitu: fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi evaluasi. Fungsi-fungsi tersebut merupakan bagian yang 

terdapat dalam proses manajemen. Sebuah organisasi yang baik harus menjalankan 

fungsi atau bagian dalam manajemen, karena fungsi tersebut berfungsi sebagai 

pemandu dalam menjalankan aktivitasnya. Adapun penjelasan masing-masing dari 

fungsi tersebut, yaitu: 

a. Perencanaan  

Perencanaan menurut Jone (Handayaningrat, 1982), mendefinisikan 

perencanaan sebagai proses pemilihan dan pengembangan dari tindakan yang paling 

baik/menguntungkan untuk mencapai tujuan.  Perencanaan sebagai fungsi manajemen 

dilakukan pada tahap pertama sebelum melaksanakan kebijakan, program dan 

kegiatan. James Stoner A.F, Freeman R.W dan Gilbert Jr., 1996 (Rahmat, 2016) 
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mengatakan perencanaan sebagai cetak biru (blue print) atas kebijakan, program dan 

kegiatan-kegiatan organisasi. Secara sederhana, perencanaan adalah usaha sadar, 

terorganisir dan terus-menerus dilakukan guna memilih alternatif yang terbaik dari 

sejumlah alternatif untuk mencapai tujuan. 

Manajemen humas sebelum membentuk perencanaan terlebih dahulu harus 

memahami tujuan yang ingin dicapai oleh organisasinya. Perencanaan merupakan 

tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana 

mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan, serta siapa yang harus mengerjakannya. 

Fungsi perencanaan meminta para manajer untuk membuat keputusan-

keputusan tentang 4 (empat) unsur rencana yang fundamental, yaitu sasaran, 

tindakan, sumber daya dan pelaksanaan. “The planning function requires managers 

to make decisions about four fundamental elements of plan. They are a) objectives, b) 

actions, c) resources, and d) implementation” John M. Ivancevich, 2001 (Rahmat, 

2016). 

Ada beberapa hal yang penting dilaksanakan terus-menerus dalam manajemen 

pendidikan sebagai implementasi perencanaan, diantaranya:  

a) Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/personil 

lembaga pendidikan; b) Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit 

organisasi diadakan; c) Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan 

pembagian dan pengelompokkan tugas terhadap masing-masing 

personil; d) Menetapkan kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan 

petunjuk pelaksanaan lainnya; e) Mempersiapkan uraian jabatan dan 

merumuskan rencana/sekala pengkajian; f) Memilih para staf 

(pelaksana), administrator dan melakukan pengawasan; g) 

Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja (kinerja), 

pola pengisian staf dan formulir laporan pengajuan;   h) Menentukan 

keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan tempat; i) 
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Menyiapkan anggaran dan mengamankan dana; j) Menghemat ruangan 

dan alat-alat perlengkapan (Rahmat, 2016: 65-66). 

 

Perencanaan, yaitu suatu proses persiapan mengenai apa yang harus diperbuat 

di masa yang akan datang dengan mempertimbangkan segala sarana dan ketersediaan 

peralatan pendukung serta memprediksi kemungkinan hambatan yang akan dihadapi 

dan cara menyelesaikannya (Terry & Rue, 2001). Aspek perencanaan meliputi: (a) 

apa yang harus dilakukan; (b) siapa yang harus melakukan; (c) kapan dilakukan; (d) 

dimana dilakukan; (e) bagaimana melakukannya; (f) apa saja yang diperlukan agar 

tercapai tujuan secara maksimal (Kurniadin & Machali, 2016). 

Setelah diuraikan penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

fungsi perencanaan memiliki manfaat yaitu sebagai dasar untuk melakukan kegiatan 

agar lebih terencana secara baik sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan sesuai 

tujuan yang dikehendaki, selain itu juga terhindar dari penyimpangan atau 

mengantisipasi masalah yang tidak diharapkan. 

b. Pelaksanaan/Penggerakan 

Penggerakan (actuating) adalah aktivitas untuk mendorong dan menjuruskan 

semua bawahan agar berkeinginan, bertujuan serta bergerak untuk mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. Pengertian penggerakan atau actuating menurut Koontz & 

O’Donnel (Marno & Supriyanto, 2008), adalah hubungan erat antara aspek-aspek 

individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap bawahan untuk dapat 

dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan 

perusahaan yang nyata. Pengertian tersebut tidak jauh beda dengan yang 
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dikemukakan oleh Terry (1986) dalam (Marno & Supriyanto, 2008) yang 

mendefinisikan actuating sebagai usaha menggerakkan anggota kelompok 

sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaan yang bersangkutan dan sasaran anggota perusahaan, karena para anggota 

itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan merupakan kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar berkeinginan 

bertindak atau bekerja untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan upaya untuk menilai terhadap apa yang sudah 

dikerjakan. Kegiatan evaluasi untuk mengetahui apakah pelaksanaan telah sesuai 

perencanaan atau belum. Menurut Stufflebeam, D. L & Shinkfield, A. J. (1985) 

dalam (Kurniadin D. &., 2013) menyatakan fungsi evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Kemajuan atau peningkatan. Maksudnya adalah melibatkan 

penyediaan informasi untuk menyakinkan kualitas jasa atau 

peningkatan jasa. 

2) Akuntabilitas atau laporan sumatif: tujuan yang berhubungan 

dengan waktu lampau dari sebuah proyek telah selesai, program 

yang dibangun, atau hasil akhir. Informasi yang diperoleh 

bukanlah untuk staf pengembangan program, namun untuk 

pendukung (sponsor) dan pengguna jasa pendidikan. 

3) Pencerahan, evaluasi dan penelitian merupakan kegiatan berbeda. 

Evaluasi secara khusus melibatkan pendekatan subjektif dan 

bukan merupakan kontrol yang ketat. Fungsi evaluasi identik 

dengan pengendalian atau pengawasan.  Fungsi pengendalian atau 

pengawasan merupakan suatu unsur manajemen untuk melihat 

apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

rencana yang digariskan dan di samping itu merupakan hal yang 

penting pula untuk menentukan rencana kerja yang akan datang. 

Oleh karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang 
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perlu dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang memegang 

jabatan pimpinan. Tanpa pengawasan, pimpinan tidak dapat 

melihat adanya penyimpanangan-penyimpangan dari rencana 

yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat menyusun 

rencana kerja yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang 

lalu (Marno & Supriyanto, 2008). 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam kegiatan manajemen dapat 

berupa pengendalian atau pengawasan. Pengawasan untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan untuk dapat dievaluasi untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana atau 

tujuan yang ditetapkan. 

3. Konsep Dasar Hubungan Masyarakat 

a. Definisi Hubungan Masyarakat 

Definisi hubungan masyarakat (humas) memiliki arti yang beragam serta 

terdapat beberapa perbedaan makna dari setiap orang yang mendefinisikan. Humas 

juga dapat disebut Public Relation (PR). Menurut James Grunig dan Todd Hunt “PR 

adalah manajemen komunikasi antara organisasi dengan publiknya” (Butterick, 2014, 

hal. 8). 

Pada tahun 1978, dalam pertemuan pertama World Assembly of Public 

Relations yang berlangsung di Mexico dihasilkan kesepakatan tentang definisi public 

relation yang dikenal dengan “The Mexico Definition” menyatakan bahwa  

Public Relations adalah seni dan ilmu sosial yang menganalisis tren, 

memprediksi konsekuensi dari tren tersebut, memberikan masukan 

bagi para pemimpin organisasi, mengimplementasikan tindakan dari 

program yang direncanakan, yang akan melayani organisasi dan 

kepentingan public.(Butterick, 2014 : 8) 
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Definisi lain dari Cutli, Center, dan Broom (2000:6) yang menulis salah satu 

buku pertama yang meringkas teori dan praktik public relation, mendefinisikan 

public relation sebagai berikut: 

Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengidentifiksi, 

membangun, dan mempertahankan hubungan yang saling 

menguntungkan antara organisasi dengan berbagai publik yang menjadi 

penentu kesuksesan dan kegagalannya. (Butterick, 2014 : 8) 

 

Beberapa pendapat yang telah menjelaskan mengenai definisi humas, maka 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa definisi hubungan masyarakat adalah fungsi 

manajemen untuk menjalin hubungan antara organisasi dengan masyarakat dengan 

tujuan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membantu mewujudkan tujuan 

pendidikan. 

b. Peran dan Tujuan Hubungan Masyarakat 

Empat peran utama hubungan masyarakat yang diungkapkan oleh  Ruslan 

(2012) menjelaskan secara rinci adalah sebagai berikut:  

1) Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau lembaga 

yang diwakili dengan publiknya. 

2) Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang positif dan 

saling menguntungkan dengan pihak publiknya. 

3) Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam fungsi 

manajemen organisasi atau perusahaan. 

4) Membentuk corporate image, artinya peranan public relations berupaya 

menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya.  
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Peran humas diatas berkaitan pula dengan tujuan dari humas, karena peran 

menggambarkan dari posisi humas guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

utama  Public Relation sendiri adalah menciptakan, mempertahankan dan melindungi 

reputasi organisasi/ perusahaan, memperluas prestis, menampilkan citra-citra yang 

mendukung. Riset menunjukkan bahwa konsumen/pelanggan lebih sering melakukan 

buying decicision atau keputusan pembelian berdasarkan citra perusahaan. 

Menurut (Purwanto, 2010), tujuan diselenggarakannya hubungan sekolah dan 

masyarakat adalah: 

1) Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat 

2) Mendapatkan dukungan dan bantuan morilmaupun finansial yang diperlukan 

bagi pengembangan sekolah. 

3) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan pelaksanaan 

program sekolah. 

4) Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan perkembangan 

dan kebutuhan masyarakat. 

5) Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara keluarga dan sekolah 

dalam mendidik anak-anak. 

c. Fungsi Hubungan Masyarakat 

Fungsi humas dapat berarti bahwa bagaimana humas dapat mencapai tujuan 

organisasi/lembaga.  Adapun menurut Cutlip and Center dalam Kusumastuti (2002: 

23-24), mengatakan bahwa fungsi public relation meliputi hal-hal berikut: 

1) Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi. 



16 

 

 

 

2) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan 

informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik pada 

perusahaan. 

3) Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk 

kepentingan umum. 

4) Membina hubungan secara harmonis antara organisasi dan publik, baik 

internal maupun eksternal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa humas memiliki 

fungsi yang sangat penting bagi kelancaran suatu program atau kinerja humas yang 

terselenggara pada suatu lembaga, dengan adanya humas sekolah dapat membangun 

hubungan yang dinamis antara sekolah dan masyarakat.  Humas tersebut adalah untuk 

membangun keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dalam perencanaan 

program pendidikan anak-anak mereka. Dengan adanya hubungan serta keterlibatan 

dari orang tua siswa, hal tersebut akan menciptakan sikap positif terhadap sekolah. 

d. Prinsip Hubungan Masyarakat 

Menurut Sahertian(Rahmat, 2016), prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

rangka mengembangkan program humas dalam manajemen sekolah, yaitu: 

1) Keterpaduan (integrating). Keterpaduan adalah keterkaitan antara kepala 

sekolah, masyarakat dan keluarga yang merupakan satu kesatuan yang satu 

berhubungan dengan yang lain. 

2) Berkesinambungan (continuing). Berkesinambungan adalah suatu proses yang 

berkembang terus-menerus. Sekolah seharusnya memberi informasi terus-
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menerus, dan sebaliknya, masyarakat ikut membantu sekolah melalui 

pembentukan public-opinion agar image masyarakat tetap baik terhadap 

sekolah. 

3) Menyeluruh (coverage). Menyeluruh adalah bahwa penyajian fakta-fakta 

kepada masyarakat itu menyeluruh seluruh aspek. Jadi, semua aspek 

kehidupan sekolah diperhatikan mulai dari kehidupan keagamaan sampai pada 

kehidupan ekonomi. Untuk itu, setiap kegiatan sekolah dapat dijelaskan 

melalui media massa, surat kabar sekolah, laporan berkala dan sebagainya. 

4) Sederhana (symplicity). Sederhana ialah bahwa informasi yang diberikan 

secara sederhana. Informasi itu dengan kata-kata yang mudah dimengerti dan 

dengan rasa persahabatan. Jadi, yang penting ialah jelas, menimbulkan rasa 

suka, mudah dimengerti. 

5) Konstruktif (contructiveness).  Konstruktif ialah bahwa informasi-informasi 

itu dapat membentuk pendapat umum yang positif terhadap sekolah. 

6) Kesesuaian (adaptability).  Penyesuaian adalah hendaknya program sekolah 

itu memerhatikan dan menyesuaikan dengan keadaaan masyarakat sekitarnya. 

7) Luwes (flexibility). Fleksibel ialah program yang sewaktu-waktu mampu 

menerima perubahan yang terjadi. 

e. Tugas Hubungan Masyarakat 

Menurut Rahmat(2016), Humas memiliki tiga tugas yang berhubungan erat 

dengan tujuan dan fungsi humas, yaitu:  
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1) Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku 

publik, kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan 

kebijakan organisasi/ lembaga. Tugas humas adalah merubah publik yang 

tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka 

menjadi menerima dan yang memusuhi menjadi simpati.  

2) Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik. 

Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dapat jadi jauh beda dengan 

kepentingan publik dan sebaliknya, namun dapat juga kepentinagn ini sedikit 

berbeda bahkan dapat juga kepentingannya sama dalam kondisi yang 

manapun, tugas humas adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi 

saling dimengerti, dipahami, dihormati, dan dilaksanakan. Bila kepentingnya 

berbeda, maka humas dapat bertugas menghubungkanya.  

3) Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang 

berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi program manajemen ini 

mensyaratkan kedudukan dan wewenang untuk memberi nasihat apakah suatu 

program sebaliknya diteruskan ataukah ditunda ataukah dihentikan. Disini 

humas bertugas untuk sennantiasa memonitor semua program. 

Selain itu, tindak lanjut merupakan suatu alat ukur dalam menilai efektivitas 

pemeriksaan yang telah dijalankan. 

4. Konsep Dasar Manajemen Humas 

Manajemen dan public relation atau yang kerap disebut dengan hubungan 

masyarakat menurut Kasali (1994) bahwa manajemen dan public relation merupakan 
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dua bidang ilmu yang berkembang secara terpisah. Akan tetapi, perkembangannya 

pada abad ke-20 ini, manajemen akhirnya berhasil meningkatkan peranannya pada 

hampir setiap kehidupan. Seperti pada hubungannya antara manajemen dan bidang-

bidang lainnya, manajemen juga telah menyatu dengan public relations artinya, 

manajemen telah memberi kontribusi yang sangat besar bagi penerapan konsepsi 

public relations dalam kehidupan manusia. Public relations punya peranan yang 

penting dalam upaya mengefektifkan organisasi dengan membangun hubungan 

jangka panjang dengan lembaga-lembaga strategis. 

Manajemen Humas menurut Mc Elreath (Ruslan, 2007:31), mengungkapkan 

bahwa : 

Manajemen humas berarti penelitian, perencanaan, pelaksanaan dan 

pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh 

organisasi; mulai dari pertemuan kelompok kecil hingga berkaitan 

dengan konferensi pers internasional via satelit, dari pembuatan brosur 

hingga kampanye nasional melalui multimedia, dari penyelenggarakan 

acara open househingga kampanye politik, dari pengumuman 

pelayanan publik hingga menangani kasus manajemen krisis. 

 

Sedangkan Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat menurut J.C. Siedel 

dalam Rahmat (2016:120) mengatakah bahwa: 

Public relation (Humas) adalah proses yang berjalan terus menerus, 

dimana manajemen berusaha untuk memperoleh good will dan 

pengertian dari para pegawai, langganan, dan masyarakat luas. 

Kedalam melalui analisa, dan keluar melalui jalan menggunakan 

pernyataan. Jadi bahwa dalam pelaksanaan hubungan masyarakat 

merupakan suatu proses yang terencana yang berkesinambungan guna 

memperoleh itikad baik dari semua pihak, baik kepada pihak internal 

(Kepala sekolah, guru, staf) maupun kepada pihak eksternal (orang tua, 

masyarakat). 
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Jadi, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan manajemen hubungan sekolah 

dan masyarakat yaitu pengelolaan yang dilakukan oleh petugas humas berkaitan 

dengan hal komunikasi antara lembaga/organisasi dengan pihak masyarakatnya baik 

internal maupun eksternal dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis. 

Sebagaimana dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah di mana yang 

telah diatur bahwa peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah/madrasah, ialah: 

a) Sekolah/Madrasah melibatkan warga dan masyarakat pendukung 

sekolah/madrasah dalam mengelola pendidikan. 

b) Warga sekolah/madrasah dilibatkan dalam pengelolaan akademik. 

c) Masyarakat pendukung sekolah/madrasah dilibatkan dalam 

pengelolaan non-akademik. 

d) Keterlibatan peranserta warga sekolah/madrasah dan masyarakat 

dalam pengelolaan dibatasi pada kegiatan tertentu yang ditetapkan. 

e) Setiap sekolah/madrasah menjalin kemitraan dengan lembaga lain 

yang relevan, berkaitan dengan input, proses, output, dan 

pemanfaatan lulusan. 

f) Kemitraan sekolah/madrasah dilakukan dengan lembaga pemerintah 

atau non-pemerintah. 

g) Kemitraan SD/MI/SDLB atau yang setara dilakukan minimal 

dengan SMP/MTs/SMPLB atau yang setara, serta dengan 

TK/RA/BA atau yang setara di lingkungannya. 

h) Kemitraan SMP/MTs/SMPLB, atau yang setara dilakukan minimal 

dengan SMA/SMK/SMALB, MA/MAK, SD/MI atau yang setara, 

serta dunia usaha dan dunia industri. 

i) Kemitraan SMA/SMK, MA/MAK, atau yang setara dilakukan 

minimal dengan perguruan tinggi, SMP/MTs, atau yang setara, serta 

dunia usaha dan dunia industri di lingkungannya. 

j) Sistem kemitraan sekolah/madrasah ditetapkan dengan perjanjian 

secara tertulis. 
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a. Perencanaan Hubungan Masyarakat 

Dalam perencanaan humas, dengan mengadaptasi pendekatan yang dilakukan 

oleh Suriansyah (2015) pada prosedur pelaksanaan humas, maka langkah 

perencanaan adalah menganalisis kebutuhan masyarakat.  

Kegiatan pertama dalam pelaksanaan hubungan sekolah masyarakat adalah 

menganalisis masyarakat yaitu kegiatan yang berkaitan dengan sasaran masyarakat, 

kondisi, karakter, kebutuhan dan keinginan masyarakat akan pendidikan. Di samping 

itu juga perlu diidentifikasidan dianalisis berbagai problem yang dihadapi masyarakat 

serta aspek-aspek kehidupan masyarakat lainnya seperti kebiasaan, sikap, religius 

(fanatisme beragama) dan sebagainya. Untuk melakukan analisis ini ada beberapa 

cara yang dapat digunakan, yaitu: 

1) Sekolah dan semua staf harus memiliki kepekaan atau dapat merasakan secara 

sensitif serta merasakan secara peka isu-isu tentang masyarakat dan sedang 

berkembang pada masyarakat baik yang terkait dengan pendidikan atau aspek 

lainnya yang akan mempengaruhi kegiatan pendidikan. Sensitivitas ini harus 

dimiliki oleh semua warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru dan staf 

sekolah lainnya. 

2) Mengadakan pengamatan melalui survei tentang kebiasaan, adat istiadat 

masyarakat/orangtua murid serta stakeholder lainnya yang mendukung atau 

bahkan menghambat kemajuan pendidikan. 

3) Mengadakan wawancara dan dialog langsung dengan masyarakat khususnya 

melalui tokoh kunci (key informan), untuk mengetahui apa kebutuhan dan 
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aspirasi mereka tentang pendidikan. Namun, satu hal yang harus di jaga 

adalah bahwa pendidikan harus tetap netral dari intervensi dan kepentingan 

politik praktis. 

b. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat 

Hubungan  masyarakat sebagai suatu kegiatan perlu dikelola secara sistimatis 

dan terencana. Kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat bukanlah kegiatan 

yang bersifat instan dan dadakan. Sebagai kegiatan yang terencana dan sistimatis, 

kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat harus dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang baik untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

Menurut Suriansyah (2015), prosedur pelaksanan hubungan sekolah dengan 

masyarakat dilaksanakan melalui 2 (dua) tahap berikut ini: 

1) Mengadakan komunikasi 

Tahap kedua dalam mengadakan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 

mengadakan komunikasi dengan masyarakat sasaran. Mengadakan komunikasi pada 

dasarnya menyampaikan informasi dan pesan dari pihak sekolah kepada masyarakat 

sasaran khususnya berkaiatan dengan kemajuan (progres), program dan masalah 

(problem). Dalam melakukan komunikasi menurut John L. Beckley seperti dikutip 

oleh Suriansyah (2001) mengemukakan beberapa hal yang diperhatikan dalam 

berkomunikasi dengan orangtua murid/masyarakat/stakeholder agar komunikasi 

tersebut dapat mencapai hasil yang optimal, yaitu: 

a) Practice Self Control, dalam hal ini berarti sebelum memberikaninformasi 

kepada orang lain, pastikan bahwa informasi, petunjuk atau saran yang 
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diberikan telah dilakukan oleh si pemberi informasi. Karena itu kalau sekolah 

meminta masyarakat memerhatikan sekolahtanyakan dulu pada sekolah 

apakah sekolah sudah memerhatikan kebutuhan masyarakatnya. Di samping 

itu orang yang memberikan informasi adalah figur yang dapat dijadikan 

teladan bagi masyarakat, yaitu mereka yang mengatakan apa yang telah dia 

lakukan. Dengan kata lain, bukan hanya bicara dengan kata tapi dengan 

perbuatan.  Akan lebih baik lagi mereka yang memiliki karisma yang kuat di 

tengah-tengah masyarakat. 

b) Appraside and where deserve, artinya dalam berkomunikasi perlu 

memberikan penghargaan kepada lawan komunikasi, meskipun penghargaan 

tidak selalu dalam bentuk materi, misalnya jangan memalingkan muka pada 

saat lawan komunikasi berbicara, katakan baik, anggukan dan lain-lain. 

c) Critizise Tacfully, artinya kalau anda ingin memberikan kritik dalam 

berkomunikasi, berikan secara bijaksana sehingga tidak mengganggu perasaan 

orang lain. Hindari kata-kata yang keras dan menyinggung perasaan orang 

lain, jaga etika dalam memberikan kritik kepada orang lain. 

d) Always Listen, berupayalah anda untuk belajar mendengarkan oranglain, 

termasuk dalam hal ini sensitif pada perasaan orang lain dengan melihat gejala 

yang muncul.  Misalnya, jangan paksanakan meneruskan pembicaraan apabila 

terlihat lawan berkomunikasi sudah sangat bosan. Kesulitan utama seorang 

orator biasanya adalah kesulitan menghentikan pembicaraan dan sulit untuk 

belajar mendengarkan orang lain.  Hindari mendominasi pembicaraan, sejauh 
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mungkin ajak mereka berdialog/berdiskusi.  Brain storming merupakan salah 

satu cara yang baik digunakan dalam kegiatan pertemuan dengan orangtua 

murid. 

e) Stress Reward, berikan penghargaan/ganjaran kepada lawan bicarakalau 

memang patut diberikan penghargaan. Ada banyak gagasan/ ide-ide yang 

muncul pada saat berkomunikasi dengan orangtua murid dan masyarakat, 

berikan penghargaan dan pengakuan terhadap gagasan mereka. Hindari 

memvonis salah dan instrupsi meskipun dianggapan gagasan tersebut 

mungkin tidak terlalu ideal. Kalaupun harus mengintrupsi lakukan secara 

bijaksana. 

f) Considire the persons intrest, artinya perhatikan minat setiap individu lawan 

bicara. Oleh sebab itu, mulailah pembicaraan dari sesuatu masalah yang 

menjadi minat, hobi atau pusat perhatian orang. 

Keberhasilan komunikasi merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai 

tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat (skill incommunication is a key to 

successful team effort). Artinya, kalauanda ingin berhasil dalam memberdayakan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, maka 

kunci pertama yang harus dikuasai adalah kemampuan berkomunikasi. 

2) Melibatkan Masyarakat 

Melibatkan masyarakat bukan hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi 

lebih dari itu menuntut partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan dan 

program sekolah. 
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Partisipasi masyarakat merupakan bentuk keterlibatan masyarakat dalam suatu 

kegiatan, jika dikaitkan dalam dunia pendidikan maka keterlibatan masyarakat untuk 

ikut serta dalam memajukan pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, dalam 

Pasal 8, berbunyi: Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Selanjutnya, Pasal 9 

berbunyi: Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Undang-Undang tersebut menjadi landasan partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan di Indonesia. 

Pada prinsipnya partisipasi masyarakat dipilah dalam dua tipe yang berbeda, 

yaitu partisipasi menyangkut aktivitas bersama dalam proyek pembangunan khusus 

serta partisipasi sebagai individu di luar aktivitas bersama (Koentjoroningrat, 1981 

dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan, 2011). 

Dusseldorp, seperti yang dikutip Subandiyah (1989) dalam Tim Dosen 

Administrasi Pendidikan (2011) menyatakan bahwa kegiatan partisipasi masyarakat 

terdiri atas: 

a) Mendatangi pertemuan; 

b) Melibatkan diri dalam diskusi; 

c) Melibatkan diri dan berpartisipasi dalam segala aspek organisasi, 

misalnya menyelenggarakan pertemuan kelompok, 

mempengaruhi orang luar untuk ikut dalam kegiatan kelompok, 

serta memimpin diskusi kelompok; 

d) Membantu untuk memperoleh bantuan tenaga, modal, fasilitas, 

dan kemampuan mental; 

e) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan; 

f) Berperan dalam pemanfaatan hasil. 
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Selain tipe partisipasi masyarakat, terdapat pula bentuk dan sifat partisipasi 

masyarakat, yaitu menurut Pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

39 Tahun 1992, partisipasi masyarakat dapat berbentuk: 

a) Pendirian dan penyelenggaraan pendidikan melalui jalur 

pendidikan sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah di semua 

jenjang pendidikan, kecuali pendidikan kedinasan; 

b) Pengadaan dan pemberian tenaga pendidikan; 

c) Pemberian bantuan tenaga ahli; 

d) Pengadaan dana dan pemberian bantuan berupa wakaf, hibah, 

pinjaman, beasiswa, dan bentuk-bentuk lain yang sejenis; 

e) Pengadaan dan penyelenggaraan program pendidikan yang belum 

diadakan, atau diselenggarakan pemerintah; 

f) Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajaran dan peralatan 

pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar; 

g) Pemberian kesempatan untuk magang dan atau latihan bekerja 

kepada anak didik; 

h) Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, gedung, dan tanah 

unuk melaksanakan kegaitan belajar mengajar; 

i) Pemberian pelatihan manajemen bagi penyelenggara pendidikan 

dan pengembangan pendidikan nasional; 

j) Pemberian bantuan berupa pemikiran dan pertimbangan uang 

berkenaan dengan penentuan kebijaksanaan dan atau 

penyelenggaraan pengembangan pendidikan; 

k) Pemberian bantuan dan pelaksanaan kerjasama dalam kegiatan 

penelitian dan pengembangan pendidikan; 

l) Pemberian kesempatan untuk berperan dalam program pendididkan 

dan atau penelitian. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan humas dan 

besarnya partisipasi masyarakat terdapat hubungan yang positif, dimana semakin 

intensif kegiatan humas yang dilakukan di lembaga pendidikan diharapkan akan 

semakin besar partisipasi masyarakat. Meningkatnya partisipasi masyarakat akan 

berdampak atau bermanfaat bagi lembaga pendidikan. Berkaitan dengan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), maka bentuk partisipasi masyarakat yang tidak terlepas 
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yaitu dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI),yang mana keberadaan DU/DI 

di SMK sebagai partner dalam penyelenggaraan PSG (Pendidikan Sistem Ganda) 

atau praktek kerja industri (Prakerin). 

Menurut Slamet (1994) dalam (Isbianti, 2009) menyebutkan langkah awal 

sebelum memulai suatu kerjasama suatu SMK sebaiknya melakukan hal-hal berikut 

ini: 

a) Mensosialisasikan konsep PSG kepada semua pihak yang terkait 

agarmereka benar-benar memahami konsep PSG. 

b) Menciptakan dan meningkatkan komunikasi antara SMK dengan 

DU/DI. 

c) Menciptakan dan melaksanakan mekanisme perencanaan 

danpengambilan keputusan secara bersama. 

d) Mendiskusikan cara-cara melaksanakan PSG dengan pihak DU/DI 

danpihak terkait lainnya. 

e) Mengusahakan adanya jaminan komitmen dari SMK dan DU/DI. 

f) Merumuskan keuntungan-keuntungan bagi pihak yang terlibat 

dalamsistem ganda. 

g) Secara bersama-sama membuat aturan main dalam pelaksanaan 

Prakerin. 

 

Bentuk partisipasi tersebut bertujuan untuk mewujudkan program prakerin 

untuk memperoleh kerjasama dengan DU/DI, hal tersebut dilakukan dari awal 

melakukan komunikasi dengan DU/DI hingga proses penandatangan kontrak 

kerjasama, sehingga perlu adanya peran humas sekolah. 

c. Evaluasi Hubungan Masyarakat 

Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan 

dapat dicapai. Menurut Kreitner dan Kinicki (2001) dalam Wibowo (2011: 265), 

evaluasi kinerja dapat dipergunakan untuk: (1) administrasipenggajian; (2) umpan 

balik kinerja, (3) identifikasi kekuatan dan kelemahan individu, (4) mendokumentasi 
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keputusan kepegawaian; (5) penghargaan terhadap kinerja individu; (6) 

mengidentifikasi kinerja buruk, (7) membantu dalam mengidentifikasi tujuan; (8) 

menetapkan keputusan promosi; (9) pemberhentian pegawai, (10) mengevaluasi 

pencapaian tujuan.  Adapun yang perlu dievaluasi dalam pelaksanaan humas menurut 

Wibowo (2011) yaitu evaluasi tujuan, evaluasi rencana, evaluasi lingkungan, evaluasi 

proses kerja, evaluasi pengukuran kinerja, dan evaluasi hasil. Adapun evaluasi proses 

kerja adalah melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam proses pelaksanaan 

kerja, apakah mekanisme kerja dapat berjalan seperti diharapkan. Sedangkan evaluasi 

hasil adalah evaluasi terhadap hasil kinerja dapat dilakukan terhadap hasil kinerja 

organisasi, kelompok maupun individu masing-masing pekerja. Evaluasi terhadap 

hasil kinerja organisasi dapat diketahui dari seberapa besar tujuan dan sasaran 

organisasi telah dapat dicapai. Apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang 

menyebabkan dan berusaha memperbaikinya dikemudian hari. Evaluasi terhadap 

pencapaian hasil juga dapat dipergunakan untuk menetapkan tujuan dan besaran 

sasaran dikemudian hari. Evaluasi terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan 

indikasi apakah pelaksanaan kinerja yang dilakukan dalam kelompok dapat 

diselesaikan dan masalah apa yang dihadapi. Evaluasi terhadap kinerja dapat 

dijadikan referensi untuk  promosi jabatan, tanggung jawab yang lebih besar dan 

dapat pula dipergunakan untuk menentukan peringkat pekerja, penggajian, pemberian 

kompensasi, pemberian bonus, dan sebagainya. Hal tersebut jika dikaitkan dengan 

humas, maka evaluasi tersebut untuk melihat apa dan bagaimana pelaksanaan 

kegiatan humas yang telah dilakukan, apakah sesuai dengan rencana yang telah 
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dirancang, apakah terdapat kendala atau permasalahan dalam pencapaiannya dan 

bagaimana bentuk atau upaya untuk memperbaikinya. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Manajemen humas berperan penting dalam upaya memelihara hubungan baik 

dengan masyarakat, guna menumbuhkan dan membina saling pengertian kepada 

masyarakat. Peran masyarakat dalam keberlangsungan serta peningkatan kualitas 

pendidikan sangatlah erat hubungannya, masyarakat merupakan salah satu partner 

bagi sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Humas diimplementasikan dengan manajemen yang menitikberatkan pada 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi humas. Adapun perencanaan, yaitu 

suatu proses persiapan mengenai apa yang harus diperbuat dimasa yang akan datang 

dengan mempertimbangkan segala sarana dan ketersediaan peralatan pendukung serta 

memprediksi kemungkinan hambatan yang akan dihadapi dan cara 

menyelesaikannya. Pelaksanaan didefinisikan sebagai tindakan untuk memulai, 

memprakarsai, memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi para pekerja 

mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya evaluasi 

pelaksanaan program hubungan masyarakat bertujuan untuk mengetahui implikasi 

suatu lembaga pendidikan terhadap publik atau khalayak dalam berbagai hal. 

Keseluruhan manajemen humas yang dilakukan dengan efektif memberikan 

peningkatan mutu dan citra sekolah, yang hakikatnya merupakan salah satu peran 

humas.
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Bagan 2.1. Kerangka Konseptual Manajemen Hubungan Masyarakat di SMKN 1 

Luwu Timur 

  Manajemen Humas 

di SMKN 1 Luwu 

Timur 

Perencanaan Humas Pelaksanaan Humas Evaluasi  Humas 

Analisis 

Kebutuhan 

Masyarakat 

a. Menganalisis 

Kondisi dan 

Karakter 

Masyarakat 

b. Menganalisis 

Keinginan 

dan 

Kebutuhan 

Masyarakat 

1. Mengadakan Komunikasi  

a. Penyampaian informasi 

program sekolah 

b. Kendala atau masalah 

dalam penyampaian 

informasi program 

sekolah 

2. Melibatkan Masyarakat 

a. Melibatkan masyarakat 

pada pertemuan  

b. Memperoleh bantuan 

tenaga, modal, fasilitas 

dan kemampuan mental 

c. Mengambil bagian dalam 

proses pengambilan 

keputusan di sekolah 

 

1. Evaluasi 

proses kerja 

 

2. Evaluasi Hasil 

 

Peningkatan Citra Sekolah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, menurut 

Gunawan(2015), penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi 

pemerintah, swasta, kemasyarakatan, dan seterusnya untuk kemudian dapat dijadikan 

suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Adapun jenisnya 

yaitu kualitatif format deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat 

yang menjadi objek penelitian itu, kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu ciri 

atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu (Bungin, 2013). 

Menurut Moleong (2011),  penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin memperoleh informasi mendalam tentang 

Manajemen Humas di SMKN 1 LuwuTimur. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif,  peneliti bertindak sebagai instrumen kunci karena 

peneliti kualitatif tidak memiliki formula baku dan hanya mengandalkan kompetensi 

dari peneliti tersebut. Peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian 

sehingga tidak dapat dipisahkan dari pengamatan secara langsung agar data yang 

dikumpulkan dapat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.  Gunawan(2015), 

mengatakan bahwa peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian, mulai 

dari memilih topik, mendekati topik tersebut, mengumpulkan data, hingga 

menganalisis dan menginterpretasinya. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah satu-satunya instrumen, akan tetapi 

peneliti ini juga menyiapkan pedoman wawancara. Pedoman tersebut digunakan 

dalam rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnya dilapangan serta 

pengendali agar tidak informasi tidak melenceng terlalu jauh. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian di SMKN 1 Luwu Timur yang terletak di Jalan Ki Hajar 

Dewantara, Puncak Indah, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur. Sekolah ini 

dipimpin oleh Bapak Aksa Kadir dan memiliki tenaga pendidik atau guru sebanyak 

45 orang. Jumlah siswa sekitar 687 siswa, dengan rata-rata perkelasnya sebanyak 30 

siswa. Penerimaan siswa baru di SMKN 1 Luwu Timur pada 3 tahun terakhir yaitu 

2016 sebanyak 298 siswa, tahun 2017 sebanyak  280 siswa, tahun 2018 sebanyak 311 

siswa. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana seperti 33 ruangan kelas dan 3 Lab. 
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Komputer, ruangan  Perpustakaan, kantin, 2 sanitasi siswa, 1 ruangan UKS (Unit 

Kesehatan Sekolah), 1 ruangan media pembelajaran, 1 ruangan gugus, 1 ruangan 

koperasi, 1 ruang aula.  

Penentuan tempat penelitian dimaksudkan untuk memperjelas objek yang 

menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. SMKN 1 Luwu 

Timur dipilih karena sekolah ini merupakan sekolah kejuruan pertama  yang ada di 

Luwu Timur pasca pemekaran Kabupaten Luwu Timur tahun 2003. SMKN 1 Luwu 

Timur mendapat izin beroperasi pada tahun 2005 dan telah mendapat sertifikat ISO 

9001:2008 pada tahun 2012 sebagai sekolah yang menerapkan standar manajemen 

mutu dalam memberikan pelayanan, baik kepada siswa, orangtua dan masyarakat 

umum.    

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

dataprimerberupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. Wawancara diperoleh 

peneliti dari informan yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pelaksanaan 

program kerja bagian kehumasan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

bagian Humas, Staf Humas dan Ketua Komite Sekolah. 

Observasi dilakukan peneliti ketika berada di lapangan, sedangkan 

dokumentasi berupa foto hard copy maupun soft copy yang dapat mendukung 

informasi yang diperoleh pada kegiatan penelitian. 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan narasumber tertentu untuk memperoleh informasi.  

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau yang diwawancarai dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.  (Bungin, 2013) 

Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara sistematik yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu menyiapkan draft pertanyaan atau 

pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada responden. Pedoman 

tersebut berfungsi sebagai alur yang akan diikuti dalam memperoleh informasi 

namun, tetap memberikan kebebasan bagi responden. Kebebasan dengan susunan 

pertanyaan artinya wawancara dapat meluas sesuai dengan penelitian yang dikaji 

namun tetap menggunakan pedoman pertanyaan yang dibawa oleh pewawancara 

sebagai pengendali agar tidak melenceng terlalu jauh.Sebelum melakukan wawancara 

terlebih dahulu pewawancara telah menyiapkan instrumen yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan Manajemen Humas di SMKN 1 Luwu Timur. Hasil 

yang diperoleh dari wawancara yang peneliti lakukan adalah berupa informasi yang 

didapatkan dengan cara bertanya langsung kepada kepala sekolah, wakasek bagian 

humas dan staf humasserta ketua komite sekolah mengenai manajemenhumas di 

SMKN 1 Luwu Timur. 
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2. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati kebiasaan manusia 

dengan menggunakan penglihatan dan pancaindra lainnya. Menurut (Bungin, 2013), 

bahwa observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 

melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Adapun 

maksud metode observasi ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian yang kemudian diamati oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam  kegiatan manajemen 

humas yaitu dengan cara mengamati langsung ruangan-ruangan yang digunakan oleh 

bagian kehumasan, seperti aula tempat rapat dengan orangtua siswa, ruangan 

wakasek humas serta media-media pembelajaran yang diberikan oleh DU/DI setelah 

sebelumnya diadakan kerjasama dengan pihak sekolah. Dan melihat persiapan rapat 

internal humas terkait program PSG. Hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengelolaan kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian yang memberikan informasi bagi proses penelitian. Dalam Moleong, 

(2011) dokumen digunakan dalam pengumpulan data karena dalam banyak hal 

dokumen dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. 

Peneliti bermaksud untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses 

manajemen humas yang dilakukan oleh sekolah. Teknik dokumentasi pada penelitian 
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ini dilakukan dengan pengambilan data dan gambar atau foto, dokumen yang 

berhubungan dengan kehumasan yaitu program kerja humas, data-data terkait 

prakerin/psg, serta berita acara dan MoU  dengan DU/DI. 

F. Analisis Data 

Salah satu kaidah peneitian yaitu melakukan analisis data. Analisis data 

merupakan salah satu kaidah yang penting dan wajib dilakukan oleh semua peneliti, 

karena tanpa melakukan analisis data maka kita tidak akan mendapatkan temuan dari 

penelitian tersebut dan hanya akan melahirkan data mentah saja, sehingga diperlukan 

analisis data untuk memperoleh atau mengolah data agar bisa disimpulkan.  

Penelitian kualitatif adalah bagaimana mencari makna dibalik data yang melalui 

pengakuan subjek pelakunya. Analisis data menurut Bodgan & Biklen (Gunawan, 

2015) menyatakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Menurut Seiddel (Bungin, 2013) 

mengatakan bahwa analisis data kulitatif prosesnya sebagai berikut proses mencatat 

yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya 

tetap dan dapat ditelusuri. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, 

menyitesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. Berfikir, dengan jalan 

membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan dan menemukan 

pola dan hubungan-hubungan. Dari beberapa pengertian dan tujuan penelitian diatas 
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dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap 

makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi 

tertentu. 

Penelitian ini menggunakan teknik atau prosedur data yaitu 4 tahapan analisis, 

diantaranya: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Proses analisis pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara 

melalui wawancara, pengamatan, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi dalam mengumpulkan data terkait manajemen humas di SMKN 1 Luwu 

Timur. 

2. Reduksi Data 

Reduksi/mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan 

membuang yang tidak perlu, menfokuskan data yang penting kemudian mencari tema 

dan polanya. Dengan kata lain mereduksi data berguna untuk menyederhanakan data 

yang diperoleh selama penelitian dilapangan. 

Pada tahap ini, setelah didapatkan data pada tahap sebelumnya, peneliti 

merangkum, dan menyaring antara data yang penting dengan data yang tidak 

diperlukan terkait manajemen humas di SMKN 1 Luwu Timur. 
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3. Paparan Data 

Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 

data. Menurut Miles dan Huberman yang dikutip (Gunawan, 2015) bahwa: penyajian 

data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini 

peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. 

Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dalam bentuk 

matriks jaringan kerja. 

Pada tahap ini,setelah direduksi data digolongkan berdasarkan dimensi-

dimensi fokus. Kemudian, dibuatkan matriks yang berisi hasil reduksi yang telah 

diklasifikasi disertai dengan koding. Koding ini, berfungsi untuk memberi keterangan 

pada data mengenai nama narasumber, fokus, dimensi dan pertanyaan yang dituju. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi data merupakan tahapan akhir dalam analisis data, 

karena pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data data yang telah di 

reduksi maupun dipaparkan dalam bentuk coding. Penarikan kesimpulan bisa 

dilakukan dengan membandingkan kesesuaian penyataan dari subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dalam konsep-konsep penelitian tersebut. Adapun 

proses atau tahapan dalam penarikan kesimpulan ini mulai dari mereduksi data, 

memaparkan data tidak selalu mesti beriringan tapi berhubungan dalam bentuk 
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sisklus dan interaktif. Jadi, kadang kegiatan tersebut dilakukan berulang ulang untuk 

mencari kesimpulan data sehingga kebiasaan tersebutlah yang akan menetukan 

kualitas analisis dan hasil dari penelitian ini.  

Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dipaparkan. Kesimpulan ini yang nantinya menjadi hasil akhir dalam penelitian. 

Penarikan kesimpulan ini juga merupakan tahap akhir dalam analisis data. 

G. Pegecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 

dengan triangulasi. Menurut (Gunawan, 2015) Triangulasi merupakan metode 

sintesadata terhadap kebenarannya dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yang lain. Sedangkan menurut (Moleong, 2011) “triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain”. Data yang 

dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti 

tentang keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan 

penelitian. Selanjutnya dalam penggunaan teknik triangulasi empat kriteria yang 

dapat digunakan, menurut (Gunawan, 2015) yaitu (1) derajat kepercayaan 

(creadibility), (2) keteralihan (transferability), (3) Kebergantungan (dependability), 

dan (4) Kepastian (confarmability). Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan uji credibility (uji kredibilitas). Uji kredibilitas dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Sugiyono (Rahayu, 2015)mengatakan bahwa triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
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sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, Wakasek Kehumasan, staf humas dan Ketua Komite Sekolah.Data dari 

sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki 

pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Para narasumber 

tersebut diwawancarai oleh peneliti terkait manajemen humas di SMKN 1 Luwu 

Timur dengan menggunakan instrumen pertanyaan, serta dikumpulkan pula beberapa 

dokumen serta data-data yang terkait dengan kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur. 

Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang bagaimana proses 

manajemen humas di SMKN 1 Luwu Timur. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan dan proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap-Tahap Pra-Lapangan 

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap pra-

lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang masalah 

atau konteks peelitian dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, penentuan 
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lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, rancangan 

perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan kebenaran 

data. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Kegiatan pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus mudah memahami 

situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, 

peneliti dapat menerapkan teknik pengamatan (observation), wawancara (interview), 

dengan menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. 

3. Tahap Analisa Data  

Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan semenjak data 

diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut sudah terkena 

bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti sehingga menjadi terpolusi. 

Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data menjadi kadaluwarsa. 

4. Tahap pembuatan laporan dan perumusan hasil penelitian,  

Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua 

yang ditemukan dalam penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data 

menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. 

Berdasarkan penelusuran data yang diperoleh  dilapangan yang kemudian dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan 

pembahasan sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat dan Pembina SMKN 1 Luwu Timur 

SMK Negeri 1 Malili yang awalnya dipimpin oleh Bapak Drs.Muhtar 

terhitung mulai tanggal 09 oktober 2005melalui SK BUPATI : 167 B, dengan Jumlah 

Kompetensi Keahlian yang dilaksanakan sebanyak 2 ( Dua ) kompetensi yaitu: 1) 

Teknik komputer dan Jaringan (TKJ) ; 2) Geologi Pertambangan (GPT). 

Selanjutnya  seiring dengan Animo masyarakat dan Kebutuhan pendidikan 

Khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Luwu Timur dan 

disesuaikan keunggulan Lokal daerah, maka pada bulan Juni  2008 Kompetensi 

Keahlian bertambah menjadi 3 (Tiga ) dengan membuka Kompetensi Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan ( TKR ). 

Pada perkembangannya, SMK Negeri 1 Malili mengalami regulasi 

kepemimpinan dari Bapak Drs. Muhtar beralih pada Bapak H. Ahmadi, S.Pd, MM 
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pada Agustus 2009, didalam kepemimpinan Bapak H. Ahmadi, S.Pd, MM, setelah 

berjalan selama kurang lebih 2 Tahun maka sebagai langkah awal Pengembangan 

sekolah yang menyesuaikan  Dunia Usaha dan Dunia industri (DU/DI) yang ada pada 

Kabupaten Luwu Timur, Beliau membuka Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan 

(TPL) pada Tahun Ajaran Baru di Tahun 2011. Pada tahun 2015 hingga 2017, SMK 

Negeri 1 Luwu Timur dipimpin oleh Bapak Drs. Idris Razak dan pada tahun 2018 

hingga sekarang dipimpin oleh Bapak Aksa Kadir, S.Pd., MM. Hingga sekarang 

jumlah Kompetensi Keahlian yang dibina pada SMK Negeri 1 Luwu Timur sebanyak 

4 (Empat) Kompetensi Keahlian yaitu : 1). Kompetensi Keahlian Geologi 

Pertambangan; 2). Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan; 3). 

Kompetensi Otomotif, dimana jurusan ini membuka dua  program keahlian yaitu 

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor; 4). Kompetensi 

Keahlian Teknik Pengelasan. Sejak tahun 2018, SMKN 1 Luwu Timur yang semula 

bernama SMK Negeri 1 Malili berubah menjadi SMK Negeri 1 Luwu Timur  

b. Visi, Misi, dan Tujuan SMKN 1 Luwu Timur 

1) Visi SMKN 1 Luwu Timur 

Mewujudkan SMK Negeri 1 Malili sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan 

untuk menghasilkan SDM yang berkualitas, kompetitif, religius dan berbudaya 

lingkungan dengan menerapkan SMM ISO 9001 : 2008 

2) Misi SMKN 1 Luwu Timur 

a) Melaksanakan KBM secara optimal yang berorientasi pada pencapaian 

kompetensi dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik   
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b) Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan serta pengamalan  nilai agama, 

budaya dan peduli lingkungan sebagai sumber kearifan bertindak  

c) Mengoptimalkan potensi SDM melalui diklat . 

d) Mengembangkan hubungan sekolah dengan masyarakat, DUDI dan instansi 

lain.  

e) Meningkatkan manajemen pengelolaan organisasi yang mengacu pada 

sistem manajemen kendali mutu . 

f) Menerapkan manajemen pengelolaan mengacu pada standar sistem 

manajemen kendali mutu.  

g) Membentuk dan melaksanakan unit produksi sesuai dengan potensi yang ada   

h) Mengimplementasikan sistem pembelajaran yang berbasis lingkungan  

i) Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan hidup  

j) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana lingkungan hidup  

k) Melakukan tindakan pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan 

hidup 

3) Tujuan SMKN 1 Luwu Timur 

a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 

b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 

berkompetesi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 

professional 
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c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar 

mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun 

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

c. Kebijakan Mutu 

1) Seluruh jajaran personil di SMK Negeri 1Malili bertekad  

mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 

dalam  penyelenggaraan jasa pendidikan dan pelatihan (diklat) dibidang 

teknologi kejuruan  

2) Menyelenggarakan jasa pendidikan dan pelatihan (diklat) yang berorientasi 

pada kepuasan pelanggan 

3) Menyelenggarakan jasa pendidikan dan pelatihan (diklat) berstandar Nasional 

dan Internasional  

4) Meningkatkan seluruh SDM SMK Negeri 1 Malili dan bertanggung jawab 

terhadap mutu layanan, yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan  

5) Meningkatkan kinerja SDM SMK Negeri 1 Malili melalui pelatihan internal 

atau eksternal dengan berbasis pada perbaikan yang berkelanjutan  
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d. Keadaan Siswa SMKN 1 Luwu Timur 

Tabel 4.1. Keadaan Siswa SMKN 1 Luwu Timur 

No JURUSAN 

JUMLAH 

ROMBEL 
JUMLAH SISWA/KELAS JUMLAH 

KELAS X XI XII 
L P TOTAL 

X XI XII L P L P L P 

1 

Teknik 

Komputer dan 

Jaringan 

3 3 3 34 67 18 58 20 54 72 179 

672 

2 
Geologi 

Pertambangan 
1 1 1 25 10 13 5 15 1 53 16 

3 

Teknik 

Kendaraan 

Ringan 

2 2 4 67 1 41 0 91 1 199 22 

4 

Teknik dan 

Bisnis Sepeda 

Motor 

2 1 0 53 2 30 0 0 0 83 2 

5 
Teknik Mesin 

Pengelasan 
1 1 1 24 0 17 0 25 0 66 0 

JUMLAH 9 8 9 203 80 119 63 151 56 473 199 

Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Luwu Timur tahun ajaran 2018/2019 (02/04/2019) 

e. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMKN 1 Luwu Timur 

Guru, tenaga pendidik maupun pegawai/staf disekolah merupakan orang-

orang yang bertanggung jawab dalam perkembangan sekolah, baik dari segi 

pendidikan, pelaksanaan program maupun kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan perkembangan siswa di sekolah.Untuk itu, keberadaan guru maupun 

pegawai/staf sekolah memiliki andil yang besar.Hal ini tentunya harus diimbangi 

dengan tenaga pendidik yang memiliki kualitas dan profesional dibidangnya masing-

masing, sehingga peningkatan mutu pendidikan dan pelayanan sekolah dapat 

terwujud. Adapun jumlah guru dan pegawai di SMKN 1 Luwu Timur adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2. Keadaan Guru dan Pegawai SMKN 1 Luwu Timur 

N

o 
Guru dan Pegawai 

LULUSAN Uraian 

Jumlah 
S1 D3 SMA 

SMP 

ke 

bawah 
Lk Pr PNS 

Non-

PNS 

1. Guru  48 - - - 18 30 36 12 48 

2. Pegawai - 1 2 - 1 2 2 1 3 

3. Pemeliharaan - - 1 - 1 - - 1 1 

4. Satpam - - - 3 3 - - 3 3 

5. Cleaning service - - - 1 - 1 - 1 1 

JUMLAH 56 

Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Luwu Timur tahun ajaran 2018/2019 (02/04/2019) 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 3 Makassar 

Gambaran umum sarana dan prasarana yang terdapat di SMKN 1Luwu Timur 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SMKN 1 Luwu Timur 

No. Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 

1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2.  Ruang Wakasek 3 Baik 

3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4.  Ruang Praktek/Kerja 7 Baik 

5.  Ruang Kelas 33 Baik 

6.  Ruang Guru 1 Baik 

7.  Ruang BK 1 Baik 

8.  Ruang UKS 1 Baik 

9.  Lapangan Olahraga 1 Baik 

10.  Musholla 1 Baik 

11.  Aula 1 Baik 

12.  Perpustakaan 1 Baik 

13.  
Laboratorium Komputer serta 

Ruang praktek TKJ 
3 Baik 

14.  Tempat Parkir 1 Baik 

15.  Taman 1 Baik 

16.  Kantin 2 Baik 

17.  Pos Jaga 1 Baik 

18.  Sanitasi siswa  2 Baik 



48 

 

 

 

Sumber : Observasi Sekolah yang dilakukan pada tanggal 02 April 2019 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa SMKN 1 Luwu Timur 

sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat atas yang memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai dalam menunjang pembelajaran siswa di sekolah. 

Selanjutnya, peneliti paparkan pula mengenai sarana dan prasarana yang ada 

di ruang Wakasek Humas dan Hubin SMKN 1 Luwu Timur sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana Wakasek Humas dan Hubin SMKN1 Luwu 

Timur 

No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Wakasek Humas dan Hubin 1 Baik 

2. Kursi 3 Baik 

3. Meja  3 Baik 

4. Komputer 1 Baik 

5. Printer 1 Baik 

6. Lemari 1 Baik 

7 Papan Struktur Bidang Humas dan Hubin 1 Baik 

8 Tempat Sampah 1 Baik 

9 Kalender 1 Baik 

10 Bohlam 1 Baik 

11 File Organizer 3 Baik 

Sumber: Observasi keadaan sarana dan prasarana ruang Wakasek humas dan hubin 

SMKN 1 Luwu Timur Tahun Ajaran 2018/2019 (02/04/2019) 

2. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian dan analisis data merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan 

untuk memaparkan atau menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

yaitu berhubungan dengan manajemen hubungan sekolah dan masyarakat di SMKN 1 
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Luwu Timur, yang kemudian dari data yang terkumpul akan dianalisis agar mendapat 

gambaran mengenai manajemen humas sehingga tujuan dari penelitian ini dapat 

diselesaikan.  

Untuk mendapat data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam metode observasi, peneliti mengunjungi langsung lokasi 

penelitian untuk mengecek kebenaran data yang ada di lapangan. Selanjutnya pada 

metode wawancara peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dengan, kepala 

sekolah,Wakasek humas dan hubin, pegawai humas dan komite sekolah. Kemudian 

peneliti melakukan dokumentasi untuk mendukung kebenaran data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. 

3. Manajemen Hubungan Masyarakat di  SMKN 1 Luwu Timur 

Hubungan sekolah dengan masyarakat sebagai suatu kegiatan perlu dikelola 

secara sistimatis dan terencana.  Manajemen humas di SMKN 1 Luwu Timur 

merupakan unsur penyambung komunikasi dengan berbagai pihak, baik masyarakat 

sekolah maupun masyarakat umum. Program kerjanya pun mengarah kepada 

bagaimana agar sekolah dapat terus meningkatkan kerjasama baik dengan tokoh-

tokoh masyarakat, masyarakat sekitar sekolah, komite sekolah, serta Dunia Usaha dan 

Dunia Industri. Bidang humas bekerja untuk menciptakan hubungan harmonis kepada 

masyarakat. Hubungan sekolah dan masyarakat merupakan segala tindakan dalam 

menciptakan hubungan harmonis antara suatu lembaga pendidikan dengan 
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masyarakatnya baik internal maupun eksternal agar tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat sebagai suatu kegiatan perlu dikelola 

secara sistimatis dan terencana. Dalam pengelolaannya banyak  hal-hal yang perlu 

diperhatikan,karena setiap tahap memegang peranan penting. 

a. Perencanaan Humas 

1. Menganalisis Masyarakat 

a) Kondisi dan Karakter Masyarakat 

Dalam analisis masyarakat banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya 

kondisi sosial budaya dan karakter masyarakat di sekitar sekolah, seperti yang 

dijelaskan oleh kepala sekolah berikut ini : 

Kondisi masyarakat di sekitar sekolah ini, kondisinya baik. Untuk 

kondisi ekonomi, rata-rata penduduk disini strata sosialnya menengah 

kebawah dengan rata-rata profesi sebagai pekerja kantoran. 

Untuk kondisi sosial masyarakat disini masih berinteraksi dengan 

sesama,  tingkat kepedulian terhadap orang lain masih tinggi, tidak 

seperti dikota-kota besar. Masyarakat disekitar sekolah ini juga rata-

rata tamatan SMA dan S1. (Wawancara, 25 April 2019) 

 

Senada dengan kepala sekolah, wakasek humas juga menjelaskan hal yang 

sama, yaitu : 

Untuk kondisi ekonomi, rata-rata orang berkecukupan di sekitar sini. 

Tapi siswa kami bukan cuma masyarakat disini, banyak yang dari 

kecamatan-kecamatan lain. Untuk profesinya kebanyakan pegawai 

masyarakat disini, kalau orangtua siswa banyak juga berprofesi 

sebagai petani. Kondisi sosial, yah tidak terlalu erat ya karena kan 

disini kebanyakan kompleks perkantoran. Tapi kalau orangtua siswa 
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umumnya hubungannya baik sama sekolah. (Wawancara, 09 April 

2019). 

 

Hal serupa dijelaskan pula oleh Staf humas dalam kutipan wawancara di 

bawah ini :  

Kondisi ekonomi masyarakat disini, orang-orang kelas menengah ya. 

Kalau orang tua siswa ya imbang menengah kebawah. Masyarakat 

disini profesinya pegawai. Kondisi sosial masyarakat disekitar sekolah 

ini cukup baik, diajak berpartisipasi juga mudah. 

 

Selain kondisi sosial dan ekonomi, karakter juga menjadi salah satu hal yang 

mempengaruhi analisis sekolah. Mengenai karakter masyarakat di sekitar SMKN 1 

Luwu Timur dijelaskan oleh wakasek humas, sebagai berikut : 

Karakter masyarakatnya khususnya orangtua siswa ya mudah diajak 

kompromi, kalau untuk masyarakat disekitar sekolah cukup peduli ya. 

Jadi kami itu punya kerjasama dengan RT/RW dan warga setempat 

untuk membantu mengkontrol siswa kami yang nge-kost karena 

memang sebagian siswa kami dari daerah lain. Masyarakat disini 

cukup membantu pihak sekolah dengan memberi laporan-laporan jadi 

kami bisa melakukan pembinaan kepada siswa. (Wawancara, 09 

April 2019). 

 

Hal yang sama diungkapkan pula oleh kepala sekolah dalam wawancara 

berikut ini: 

Sebenarnya tipe masyarakat yang antusias, jadi kalau ada pertemuan 

mereka antusias untuk hadir tapi kan biasanya mereka sibuk di kantor 

ya jadi tidak terlalu banyak yang bisa menghadiri. Orang-orang disini 

rata-rata lulusan S1, jadi pikirannya lebih terbuka dan lebih mudah 

memberi saran masukan kepada sekolah. (Wawancara, 25 April 

2019) 

 

Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh Ketua Komite Sekolah, seperti 

yang dikutip dalam wawancara berikut ini: 
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Karakternya yah mudah diajak komunikasi, mudah diarahkan. Jadi 

sebagai ketua komite dan sekaligus kepala desa saya mudah memberi 

arahan. Hanya ya kita harus paham sedikit yang bisa partisipasi aktif 

di sekolah karena kan orang sibuk semua dan untuk orangtua siswa 

yang berasal dari daerah lain kami maklumi jika banyak yang tidak 

bisa hadir.(wawancara, 26 Maret 2019) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa kondisi masyarakat di 

sekitar SMKN 1 Luwu Timur cukup baik. Pada kondisi ekonomi, strata sosial yang 

menengah keatas dengan tingkat pendapatan masyarakat sekitar SMKN 1 Luwu 

Timur sedang hingga tinggi. Kondisi ekonomi dari sisi orangtua siswa, pada strata 

menengah ke bawah. Masyarakat sekitar yang kebanyakan berprofesi sebagai 

pegawai, dengan lingkungan area perkantoran kondisi sosial SMKN 1 Luwu Timur 

tetap peduli terhadap kemajuan sekolah. Hal ini tercermin pada partisipasi 

masyarakat yang tetap tinggi pada setiap pertemuan-pertemuan yang diadakan pihak 

sekolah. 

b) Kebutuhan dan Keinginan Masyarakat akan Pendidikan 

Kebutuhan dan keinginan masyarakat merupakan tujuan dari diadakannya 

analisis masyarakat tersebut, seperti yang diungkapkan oleh Wakasek Hmas berikut 

ini : 

Saat akan melaksanakan kegiatan sebelumnya kita menganalisis 

kebutuhan yang ada di lingkungan masyarakat. Gunanya sebagai 

bahan pertimbangan kami dalam membuat program kerja kedepannya.  

(Wawancara, 09 April 2019). 

 

 Hal yang sama juga diungkapkan kepala sekolah, sebagai berikut : 

Awalnya dilakukan analisis masyarakat, tentu untuk melihat apa yang 

dibutuhkan masyarakat. (Wawancara, 25 April 2019) 
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Senada juga diungkapkan oleh Staf humas akan pentingnya sebuah 

analisis masyarakat, berikut kutipan wawancaranya : 

Karena analisis ini berguna untuk mensingkronkan antara kebutuhan 

masyarakat dengan SDM di sekolah. Analisis juga untuk melihat 

seberapa banyak lulusan yang terserap di masyarakat, dan analisis 

juga sebagai bahan evaluasi program. (Wawancara, 02 April 2019) 

 

Proses pelaksanaan analisis masyarakat dijelaskan secara lebih rinci oleh 

wakasek humas.Berikut ini kutipan penjelasannya : 

Kami terjun langsung ke masyarakat, bertanya ataupun mengamati 

apalagi yang dibutuhkan masyarakat saat ini yang bisa diberikan 

sekolah. Yang pertama itu kita sesauaikan kemauan lulusan, jadi kita 

punya lulusan apa sudah tercover di masyarakat, khususnya dunia 

usaha/dunia industri. Jadi, besok-besok jurusan yang sudah kurang 

dibutuhkan masyarakat diganti dengan jurusan yang dibutuhkan lagi 

sama masyarakat. Karena kan memang SMK diberikan wewenang 

untuk hal itu, tentu dengan konsultasi bersama dinas pendidikan. 

.(Wawancara, 09 April 2019) 

 

Hal serupa diungkapkan oleh staf humas, berikut kutipan wawancaranya : 

Disini sekolah melihat/mengamati seperti apa kebutuhan masyarakat. 

Kemudian, sekolah mensingkronkan kebutuhan masyarakat dengan 

kemampuan sekolah seperti SDM dan media belajar. 

(Wawancara, 02 April 2019) 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa analisis masyarakat 

sangat penting dilaksanakan, bukan hanya sebagai bahan evaluasi namun juga 

bagaimana sekolah mampu peka terhadap masalah-masalah atau isu-isu di 

lingkungan sekitar sehingga menjadi tolakukur dalam membuat keputusan 

kedepannya. Analisis masyarakat ini tidak semata-mata hanya melihat apa yang 

terjadi di masyarakat, namun analisis ini menjadikan sekolah paham dan mampu 

merealisasikan kebutuhan dan keinginan masyarakat akan pendidikan. Masyarakat 
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yang dianalisis tersebut, bukan hanya masyarakat sekitar tetapi juga orangtua siswa 

serta, dunia usaha dan industri. 

b. Pelaksanaan Humas 

1) Mengadakan Komunikasi 

a) Penyampaian Informasi Program Sekolah 

Dalam menjalin hubungan komunikasi dengan masyarakat, sekolah lebih 

memilih menggunakan cara pertemuan langsung seperti yang diungkapkan oleh 

kepala sekolah, sebagai berikut : 

Kami sering mengundang orangtuasiswa, tokoh masyarakat, komite 

untuk duduk berdiskusi. Kami mendengar apa tanggapan mereka, apa 

kebutuhan mereka, keluhan kepada sekolah atau saran. (Wawancara, 

25 April 2019) 

Selanjutnya diperjelas oleh wakasek humas. Berikut kutipannya: 

Diadakan rapat, dengan orangtua siswa. Selain itu, kami di kehumasan 

sering mendatangi DU/DI, membuat kerjasama untuk lokasi prakerin, 

pemberian bantuan kepada sekolah seperti media pembelajaran. 

.(Wawancara, 09 April 2019). 

 

Dijelaskan pula tentang pentingnya komunikasi yang baik dengan masyarakat 

agar tercapai tujuan sekolah sepertiyang diungkapkan oleh staf humas berikut ini : 

Bentuk komunikasi seperti, menjalin kerjasama dengan masyarakat 

terutama DU/DI. Di SMK ini kan ada namanya prakerin, jadi sekolah 

harus memiliki hubungan yang baik dengan eksternal sekolah agar 

program prakerin berjalan dengan baik. (Wawancara, 02 April 2019) 

Dalam menjalin hubungan dengan masyarakat, sekolah wajib memberikan 

informasi terkait hal-hal yang terjadi di sekolah baik program-program yang akan 

dilaksanakan maupun yang telah dilaksanakan. Dalam pemberian informasi terhadap 
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masyarakat, baik kepala sekolah, wakasek humas serta staf humas memiliki jawaban 

yang senada yaitu diadakan pertemuan baik rapat, sosialisasi maupun menggunakan 

media website sekolah.  

b) Kendala atau masalah dalam penyampaian informasi program sekolah 

Berbagai kendala dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat banyak 

dialami oleh SMKN 1 Luwu Timur. Petikan wawancara mengenai kendala dan cara 

mengatasinya  dijelaskan oleh wakasek humas berikut ini : 

Ada saja orangtua siswa kadang kurang proaktif jika anaknya 

mendapat masalah di sekolah, tapi akan berbeda jika mendapat 

bantuan beasiswa miskin atau sejenisnya. Banyak kendala yang 

dihadapi dengan DU/DI, Salah satu kendala dilapangan kadang 

perusahaan besar itu seperti PT Vale tidak setuju waktu prakerin yang 

diajukan sekolah, sekolah minta prakerin siswa 3 bulan tapi PT Vale 

hanya kasih 2 bulan sesuai ketentuan perusahaan. Ini karena 

perusahaan tidak mau mengambil resiko lebih lama, kalau ada 

kecelakaan kerja bisa merugikan perusahaan apalagi yang 

dipekerjakan ini anak di bawah umur.Kendala komunikasi, pihak 

DU/DI canggung untuk menegur langsung siswa yang melakukan 

kesalahan atau bermalas-malasan. DU/DI mengharapkan sekolah yang 

proaktif mengarahkan siswa di lokasi. 

Ya kalau sudah beberapa kali dipanggil di sekolah lantas tidak ada 

keterangan, kami memberi peringatan yang sedikit mengancam seperti 

pencabutan beasiswa miskin.Upaya yang dilakukan terkait masalah 

dengan PT Vale, sekolah memindahkan lokasi prakerin siswa ke 

pihak-pihak kontraktor untuk mencukupkan prakerin siswa menjadi 3 

bulan. Upaya dalam masalah komunikasi, Sekolah lebih proaktif 

dalam  menjalin komunikasi dengan pihak DU/DI agar mengetahui 

perkembangan siswa dalam masa prakerin..(Wawancara, 09 April 

2019) 

 

Selain itu, kendala yang sering muncul lainnya disebutkan pula oleh staf 

humas. Berikut kutipan wawancaranya : 

Dengan DU/DI, kendalanya miskomunikasi mengenai pemberian 

tugas kepada siswa, kadang DU/DI tidak menempatkan siswa sesuai 
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jurusannya. Selain komunikasi ya anggaran juga menjadi kendala 

dalam pelaksanaan.Mengatasi kendala dengan DU/DI, kami pantau 

terus siswa-siswa yang prakerin dan apa tugasnya di lokasi prakerin 

tersebut, apabila tidak sesuai seperti kejadian beberapa waktu lalu 

siswa tidak diberikan tugas sebagaimana mestinya ya kami tarik dan 

kami pindahkan.(Wawancara, 02 April 2019) 

 

Dari penjelasan para narasumber, diketahui bahwa komunikasi memiliki 

pengaruh yang besar dalam keberhasilan program humas, terutama program 

prakerin/psg siswa. Komunikasi yang intens antara sekolah dengan DU/DI juga 

menjadi salah satu langkah kegiatan monitoring program. 

c) Melibatkan masyarakat 

1) Melibatkan masyarakat pada pertemuan 

Selain diadakan komunikasi,masyarakat juga perlu diajak berpartisipasi 

dalam mengembangkan sekolah. Partisipasi masyarakat merupakan bentuk 

keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan, jika dikaitkan dalam dunia pendidikan 

maka keterlibatan masyarakat untuk ikutserta dalam memajukan pendidikan. Ada 

banyak cara masyarakat dalam berpartisipasi, salah satunya dengan mendatangi rapat 

bersama pihak sekolah seperti yang sering dilakukan di SMKN 1 Luwu Timur. 

Berikut kutipan wawancara bersama kepala sekolah:  

Yang penting diundang, orangtua siswa akan datang ke pertemuan 

yang kami adakan. Partisipasi aktif dalam diskusi ya satu dua orang 

saja, yang lainnya disampaikan kepada komite sekolah(Wawancara, 

25 April 2019). 

Hal yang sama diungkapkan pula oleh ketua komite dalam kutipan 

wawancara seperti berikut: 
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Kami selaku komite sekolah bekerjasama dengan pihak sekolah 

mengadakan pertemuan dengan orangtua siswa. Beberapa orang ikut 

memberikan tanggapan.(wawancara, 26Maret 2019) 

 

Pada forum diskusi, hanya beberapa orang saja yang aktif menyuarakan 

pendapat, seperti yang dijelaskan oleh wakasek humas berikut ini: 

Cukup aktif, baik orangtua siswa, masyarakat dan juga terutama ketua 

komite yang kebetulan orangtua siswa disini, sekaligus kepala desa 

disini. Walaupun kebanyakan yang menyimak saja. (Wawancara, 09 

April 2019) 

 

2) Memperoleh bantuan tenanga, modal fasilitas dan kemampuan mental 

Selain partisipasi dalam rapat, masyarakat dan khususnya orangtua siswa 

ternyata memiliki program-program tersendiri dijalankan bersama komite sekolah 

dalam upaya mengembangkan sekolah. Hal ini terungkap saat wawancara dengan 

wakasek humas, seperti berikut: 

Masyarakat sangat membantu kemjuan sekolah, komite sekolah 

itupunya program sendiri dengan orangtua siswa  kontribusi untuk 

guru-guru honorer. Program sumbangan untuk guru honorer bukan 

program dari sekolah, sekolah hanya memfasilitasi tempat untuk rapat 

bersama orangtua siswa.Kendala memang untuk semua sekolah, 

semenjak di ambil alih di provinsi.Dulu, saat masih dikelola oleh 

kabupaten setiap bulan gaji honorer lancar di berikan pemda. Jadi agar 

guru honor ini bisa bertahan maka dicarikan jalan keluar, maka 

diberikan sumbangan dari orangtua siswa. Komite kumpul dengan 

orangtua siswa, tidak ada paksaan dari sekolah. Selain kontribusi, 

orangtua siswa juga sangat membantu dalam hal penempatan prakerin 

siswa. Pada saat rapat orangtua untuk prakerin, kami beri pilihan 

apabila ada orangtua siswa yang mempunyai lokasi prakerin yang 

dituju, kami datangi kami bikinkan MoU tapi apabila tidak memiliki 

lokasi tujuan tertentu, maka pihak sekolah telah menyiapkan 

lokasinya. Selain itu dari DU/DI juga, banyak bantuan yang diberikan 

DU/DI kepada sekolah, terutama media belajar,  alhamdulillah seperti 

baru saja kita mendapatkan bantuan alat berat dari PT. Vale, Tbk 

untuk jurusan pengelasan dan banyak lagi dari dari  DU/DI 

lainnya..(Wawancara, 09 April 2019) 
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Mengenai hal tersebut, komite sekolah membenarkan mengenai adanya 

kontribusi terhadap guru-guru honorer. Berikut detail wawancaranya : 

Iya, Komite punya program sumbangan orangtua siswa kepada guru 

honorer. Komite yang mengumpulkan hasil sumbangan dari orangtua 

siswa kepada guru honorer di sekolah. Karena memang setelah 

kepengurusan beralih ke provinsi terputus bantuan dari daerah untuk 

guru honorer. Otomatis setelah terputus itu jadi pemikiran bagaimana 

guru-guru itu tetap bisa mengajar, maka diundanglah orangtua siswa 

ini untuk membicarakan ini. Sehingga, menjadi kesepakatan orangtua 

siswa menyumbang, basarannya Rp 35.000 per orangtua siswa. 

Orangtua siswa yang penghasilannya minim, dibebaskan dari 

menyumbang ini. Dan ini termasuk paling rendah dari sekolah-

sekolah di sekitar sini yang orangtua siswanya juga dibuat sumbangan 

untuk guru honorer. Kadang-kadang tidak rutin juga pembayarannya. 

(wawancara, 09 April 2019) 

 

3) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan  

Selain itu, dalam hal pengambilan keputusan masyarakat tidak dilibatkan 

secara langsung. Sekolah hanya melibatkan komite sekolah, pengawas sekolah serta 

pemerintah terkait, seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah SMKN 1 Luwu 

Timur berikut ini : 

Tidak, orangtua siswa hanya sebatas memberikan kritik dan saran. 

Biasanya komite sudah cukup jadi perwakilan orangtua siswa. 

(Wawancara, 25 Maret 2019) 

 

Hal senada diungkapkan pula oleh Ketua komite sekolah berikut ini : 

 

Tidak, hanya berikan saran dan pertimbangan nah nanti sekolah yang 

mengambil keputusan.(Wawancara, 26 Maret 2019) 

 

Dalam wawancara juga didapatkan informasi mengenai langkah-langkah 

teknis mengenai pelaksanaan humas di SMKN 1 Luwu Timur, yang dijelaskan oleh 

staf  humas sebagai berikut : 
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Prosedur pelaksanaan program kerja humas di SMK dimulai dari 

melakukan penyusunan proker. Nah Proker  yang telah disusun, 

wakasek humas dan hubin memberikan intruksi kepada staf dan pokja 

terkait tugasnya. Seperti misalnya saya sebagai ketua POKJA PSG, 

setelah diberikan intruksi maka selanjutnya  saya susun program kerja 

khusus prakerin. Proker yang telah disusun diberikan kepada wakasek 

humas untuk ditindaklanjuti. (Wawancara, 02 April 2019) 

Dalam pelaksanaan humas tentu melibatkan banyak pihak, berikut penjelasan 

wakasek humas : 

Program yang akan dijalankan melibatkan kerjasama banyak pihak, 

bukan hanya dari pihak sekolah tapi dari luar sekolah juga. Yang terlibat 

dalam pelaksanaan humas,untuk internal sekolah yaitu: Kapro/Kajur, 

guru produktif, dan wakasek kesiswaan, BK. Untuk Eksternal : Komite, 

komite banyak berperan dalam membantu mencarikan tempat prakerin 

untuk siswa, sehingga mempermudah kerja pihak sekolah, dan 

steakholder serta DU/DI.(Wawancara, 09 April 2019) 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh Wakasek Humas, staf humas menjelaskan 

lebih rinci mengenai hal tersebut, berikut kutipannya: 

Ada banyak program humas diantaranya, menjalin hubungan yang baik 

dengan masyarakat terutama DU/DI, bagaimana alumni dapat terserap di 

masyarakat, bagaimana siswa yang akan PSG mendapat tempat  atau 

lokasi prakerin. Nahdalam pelaksanaan program sekolah tidak 

melaksanakannya sendiri, pihak-pihak yang diajak bekerjasama 

diantaranya dari internal sekolah yaitu tentu yang pertama wakasek 

kesiswaan,wakasek kurikulum karena siswa yang akan melaksanakan 

prakerin selama 3bulan tidak lagi belajar di kelas nah itu diatur dengan 

wakasek kurikulum, kemudian BK apabila ada masalah maka guru BK 

yang akan segera bertindak. Eksternal : komite, DU/DI terkait jurusan 

yang ada di SMK, serta instansi pemerintah baik Pemda LUTIM, dan 

lain-lain.(Wawancara, 02 April 2019) 

 

Hal yang sama turut diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMKN 1 Luwu 

Timur, berikut kutipan wawancaranya : 

Untuk Eksternal sekolah  yang diajak bekerjasama tentu Instansi 

pemerintahan, DU/DI di berbagai daerah seperti Tonasa, Bosowa, pabrik 
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pertambangan PT Vale, dan pertambangan di Kalimantan, dan lain-

lain.(Wawancara, 25 April 2019) 

 

Pada studi dokumentasi yang ditunjukkan, terbukti bahwa setiap melakukan 

kerjasama didahului dengan MoU perjanjian. Salah satu MoU yang diperlihatkan yaitu 

MoU dengan Bank Sulselbar cabang Malili dengan nomor surat SR/120/B/ML/IV/2018 

perihal persetujuan prakerin dengan menyertakan ketentuan-ketentuan yang disepakati 

antara pihak Bank Sulselbar dan SMKN 1 Luwu Timur. 

Karena program kerja utama humas adalah PSG/Prakerin, lebih lanjut wakasek 

humas menjelaskan mengenai langkah-langkah pelaksanaan prakerin diantaranya yaitu : 

Sebelum prakerin, kami mendata dulu jumlah siswa. Setelah itu, kami 

mencari lokasi prakerin. Kita datangi, kalau mau diajak kerjasama kita 

bikinkan MoU. Kadang juga, kita beri opsi ke orangtua siswa. Jika ada 

yang memiliki lokasi prakerin yang cocok untuk anaknya, maka kami 

tindaklanjuti. Kita liat berapa siswa yang bisa diampung, sesuai tidak 

dengan jurusan siswa tersebut. Nah kalau sesuai, kita bikinkan MoU 

perjanjian kerjasama DU/DI dengan sekolah. Tapi untuk siswa yang tidak 

memiliki pilihan tempat prakerin harus siap ditempatkan dimana saja. 

(Wawancara, 09 April 2019) 

 

Lebih rinci dijelaskan oleh staf humas yang menjabat sebagai POKJA 

PSG/Prakerin mengenai lngkah-langkah PSG, berikut penjelasannya : 

Langkah-langkah pelaksanaan psg tertera di rencana program kerja 

psg/prakerin, yaitu : Rapat program kerja; pendataan jumlah siswa calon 

peserta prakerin/psg; kemudian plotting siswa calon peserta psg/prakerin; 

pencarian lokasi prakerin; penetapan jumlah siswa calon peserta prakerin; 

pemantapan adminstrasi siswa; setelah itu diadakan rapat dengan 

orangtua siswa calon peserta prakerin/psg; lalu pembekalan dan 

pelepasan, selanjutnya pelaksanaan prakerin selama 3 bulan; monitoring 

dan penarikan. (Wawancara, 02 April 2019) 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan studi dokumentasi pada tanggal 

02April 2019 peneliti diperlihatkan sebuah dokumen perencanaan program kerja 
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prakerin/psg tahun ajaran 2019/2020 oleh POKJA PRAKERIN/PSG. Dalam 

dokumen tersebut dijelaskan secara rinci mengenai rangkaian pelaksanaan prakerin 

beserta waktu pelaksanaan. Selain itu, peneliti juga diperlihatkan SK penunjukan 

panitia pelaksana PSG tahun lalu yaitu 2018. Dalam SK tersebut tertera bahwa 

panitia PSG berjumlah 15 orang, dengan melibatkan Kepala sekolah sebagai 

Pembina, Wakasek Humas  sebagai penanggung jawab, Ketua POKJA, Koordinator 

jurusan, beberapa guru produktif dan TU.  

Selain Prakerin, Humas juga melakukan kerjasama dengan DU/DI dalam hal 

pengadaan media pembelajaran. Hal ini terbukti dalam wawancara dengan Wakasek 

Humas yang menyatakan bahwa, SMKN 1 Luwu Timur sering mendapat bantuan 

alat-alat belajar utamanya alat-alat berat untuk jurusan pertambangan dan pengelasan 

dari PT Vale Indonesia Tbk. Selain itu, kerjasama pengadaan media pembelajaran 

yang lain contohnya yang telah tertera pada Berita acara kerjasama dengan PT. 

Megahputra Sejahtera yang beralamat di Jl. A.P. Pettarani, Makassar telah 

menyerahkan Dinamo Starter dan Alternator kepada jurusan Otomotif SMKN 1 

Luwu Timur sebagai bentuk kepedulian SUZUKI terhadap dunia pendidikan. 

a. Evaluasi Humas 

Evaluasi dalam sebuah program kegiatan sangat penting dilakukan. Hal ini 

karena evaluasi dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui sejauh  mana tingkat 

keberhasilan suatu program kegiatan yang nantinya hasil dari evaluasi ini dapat 

digunakan oleh pembuat kebijakan dalam mengambil keputusan terkait program 

tersebut. 
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1) Evaluasi proses kerja 

Dalam manajemen humas di SMKN 1 Luwu Timur, evaluasi juga merupakan 

suatu kegiatan rutin yang dilakukan setelah pelaksanaan program. Pelaksana tugas 

evaluasi tidak lain merupakan kepala sekolah SMKN 1 Luwu Timur. Sebagai evaluator 

program, kepala sekolah melihatsejauh mana ketercapaian program dan memberikan 

koreksi-koreksi terkait program kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur tersebut. Berikut 

penuturan Kepala Sekolah dalam wawancara yang telah dilakukan: 

Biasanya evaluasi dilakukan oleh Kepala sekolah dan pengawas sekolah. 

Dalam evaluasi dilihat program apa yang telah dilaksanakan, nah itu 

yang dievaluasi, mengapa tidak tuntas sepenuhnya. Tindak lanjut dari 

evaluasi itu dilihat mana yang bisa diselesaikan, segera selesaikan, 

mana yang kurang diperbaiki, mana yang sudah bagus dipertahankan. 

 

Melihat keterangan yang disampaikan, kepala sekolah dibantu oleh pengawas 

sekolah dalam pelaksanaan evaluasi program kegiatan kehumasan. Selain itu 

monitoring juga dilakukan sebagai bahan evaluasi nantinya. Hal ini disampaikan oleh 

Wakasek Humas dalam pernyataannya, sebagai berikut : 

Evaluasi humas dilakukan oleh kepsek dan pengawas sekolah dari 

dinas pendidikan provinsi. Sebelum evaluasi pada akhir kegiatan, ada 

namanya monitoring, ditengah dan akhir kegiatan yang dilakukan  

humas, kepsek dan pengawas sekolah. Di kegiatan evaluasi itu dilihat 

apakah sudah sesuai perencanaan program dengan realisasinya, sejauh 

mana ketercapaian program. Nah humas setelah dievaluasi, kepsek 

dan pengawas sekolah berikan catatan-catatan ini kekurangan-

kekurangannyabaru kemudian dari situ diperbaiki.(Wawancara, 09 

April 2019) 

 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh staf humas SMKN 

1 Luwu Timur : 
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Evaluasi disini untuk melihat ketercapaian program-program tersebut, 

dimana poin-poin yang memiliki kendala besar, apa langkah atau 

solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Terkait PSG ya karena saya 

POKJA PSG, evaluasi terkait psg ada namanya monitoring siswa yang 

psg, dalam beberapa waktu harus diadakan monitoring dengan 

melakukan kunjungan langsung atau komunikasi via telepon. Tindak 

lanjutnya pasti perbaikan tentunya.  (Wawancara, 02 Apri 2019) 

Pernyataan lebih terperinci dijelaskan oleh Kepala Sekolah, seperti berikut : 

Langkah pertama diadakan perencanaan evaluasi, selanjutnya 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk evaluasi, setelah itu 

dilakukanlah evaluasi dengan menggunakan instrumen evaluasi. 

(Wawancara, 25 Maret 2019) 

 

Berdasarkan pendapat para narasumber di atas, diketahui bahwa langkah-

langkah evaluasi dimulai dari perencanaan evaluasi, pengumpulan data terkait 

program yang akan dievaluasi, pelaksanaan evaluasi hingga penilaian program yang 

telah dievaluasi. Adapun hal-hal yang dievaluasi diungkapkan oleh Wakasek Humas 

dalam kutipan wawancara berikut ini: 

Yang dievaluasi dalam humas program kerja, kinerja, media dan 

metode yang digunakan dalam pelaksanaan program. (wawancara, 09 

April 2019) 

 

Selain dari wakasek humas, penjelasan terkait hal-hal yang dievaluasi dalam 

kehumasan dijelaskan pula oleh Kepala Sekolah, berikut kutipan wawancaranya : 

Program kerja humas baik konteks, input, proses, produk, langkah-

langkah pelaksanaannya, pelaksana program, media yang digunakan, 

dampak pelaksanaan program. (Wawancara, 25 Maret 2019) 

Pelaksana evalusi yang telah dijabarkan di atas, dilakukan oleh Pengawas 

Sekolah dan Kepala Sekolah, hal tersebut disebutkan oleh wakasek humas dalam 

kutipan wawancara berikut : 
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Yang melakukan evaluasi, Kepala sekolah dan pengawas sekolah. 

(Wawancara 09 April 2019) 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Kepala sekolah dalam kutipan wawancara 

berikut: 

Biasanya evaluasi dilakukan oleh Kepala sekolah dan pengawas 

sekolah. (Wawancara, 25 Maret 2019) 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber, diketahui bahwa kepala 

sekolah dan pengawas sekolah melakukan kerjasama dalam evaluasi humas. Evaluasi 

tersebut berfungsi untuk melihat sejauh mana program yang dilaksanakan telah 

sesuai.  

2) Evaluasi Hasil 

Evaluasi yang telah dilakukan tidak berhenti hanya pada penilaian hasil 

evaluasi, namun dilakukan tindak lanjut atas hasil evaluasi tersebut. Tindak lanjut 

dari evaluasi dijelaskan oleh wakasek humas dalam kutipan wawancara berikut ini: 

kepsek dan pengawas sekolah berikan catatan-catatan terkait 

kekurangan dalam pelaksanaan program dari situ diperbaiki. 

(Wawancara, 09 April 2019) 

Lebih rinci dijelaskan pula oleh Kepala Sekolah, berikut kutipan 

wawancaranya : 

Evaluasi program apa yang telah dilaksanakan, nah itu yang 

dievaluasi, mengapa tidak tuntas sepenuhnya. Hasil evaluasi ini akan 

menentukan suatu program apakah dilanjutkan, dilanjutkan dengan 

perbaikan, ataupun dihentikan. (Wawancara, 25 Maret 2019) 
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B. Pembahasan 
 

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, peneliti akan membahas hasil temuan di lapangan 

mengenaiManajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat di SMKN 1 Luwu Timur  

meliputi: 

1. Perencanaan Humas 

a. Analisis Masyarakat 

Kegiatan pertama dalam perencanaan hubungan sekolah masyarakat adalah 

menganalisis masyarakat yaitu kegiatan yang berkaitan dengan sasaran masyarakat, 

kondisi, karakter, kebutuhan dan keinginan masyarakat akan pendidikan.Hasil 

penelitian yang dilakukan pada bagian humas di SMKN 1 Luwu Timur, terungkap 

bahwa dalam pelaksanaan humas di SMKN 1 Luwu Timur dimulai dengan analisis 

kebutuhan yang dilakukan sewaktu-waktu oleh wakasek humas maupun jajarannya. 

Dalam analisis masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ekonomi, 

sosial dan karakter masyarakat di sekitar sekolah. Analisis kebutuhan ini, gunanya 

untuk mengetahui sejauhmana daya serap lulusan di tengah-tengah masyarakat serta 

jurusan apa yang menjadi daya tarik di masyarakat. Karena seiring perkembangan 

zaman, kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang menguasai bidang keahlian 

tertentu terus berubah-ubah. Oleh sebab itu, sekolah tidak mau pasif melihat 

fenomena tersebut demi menjaga eksistensi sekolah dengan melihat juga sumber 

daya sekolah. 
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Cara menganalisis masyarakat yang dilakukan oleh SMKN 1 Luwu Timur 

yaitu dengan menggunakan cara melakukan wawancara atau pengamatan langsung. 

Ketika lulusan sekolah kembali ke lingkungan masyarakat ataupun program sekolah 

khususnya prakerin/psg dijalankan, humas mengidentifikasi seberapa besar lulusan 

maupun program tersebut diterima di masyarakat. Cara yang dilakukan ini sesuai 

dengan pendapat Suriansyah (2015) yang menjelaskan bahwa ada 3 jenis analisis 

yang dapat digunakan dalam prosedur pelaksanaan humas diantaranya yaitu : 

1). Sekolah dan semua staf harus memiliki kepekaan atau dapat merasakan secara 

sensitif serta merasakan secara peka isu-isu tentang masyarakat dan sedang 

berkembang pada masyarakat. 2) Mengadakan pengamatan melalui survei tentang 

kebiasaan, adat istiadat masyarakat/orangtua murid serta stakeholder lainnya yang 

mendukung atau bahkan menghambat kemajuan pendidikan. 3) Mengadakan 

wawancara dan dialog langsung dengan masyarakat khususnya melalui tokoh kunci 

(key informan), untuk mengetahui apa kebutuhan dan aspirasi mereka tentang 

pendidikan.  

Pada kegiatan analisis masyarakat, baik wakasek humas maupun staf 

melakukan pengamatan masing-masing. Kehumasan juga mengadakan dialog dengan 

tokoh-tokoh masyarakat maupun komite sekolah. Kondisi masyarakat baik sosial, 

ekonomi dan karakter juga mempengaruhi analisis masyarakat. Berada di kawasan 

perkantoran menjadikan sekolah kurang mendapat interaksi langsung dengan 

masyarakat. Namun, karena partisipasi dan antusiasme masyarakat cukup tinggi 
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sehingga masyarakat dan sekolah mampu bekerja sama dalam memajukan sekolah 

yang baru berusia 14 tahun ini. 

2. Pelaksanaan Humas 

a. Mengadakan Komunikasi 

Dalam menjalin komunikasi, sekolah melibatkan orangtua siswa, tokoh 

masyarakat, dunia usaha & industri, komite sekolah, pengawas sekolah dan 

pemerintah. Sekolah membuat pertemuan sebagai wadah berkomunikasi dengan 

masyarakat khususnya dengan orangtua siswa. Dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat, kehumasan SMKN 1 Luwu Timur menggunakan bahasa-bahasa yang 

persuasif sehingga masyarakat memiliki ketertarikan untuk ikut berpartisipasi aktif 

dalam mengembangkan sekolah.  

Menurut Suriansyah (2015) mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam komunikasi sebagai berikut : 1) Practice Self Control, dalam hal ini berarti 

sebelum memberikaninformasi kepada orang lain, pastikan bahwa informasi, 

petunjuk atau saran yang diberikan telah dilakukan oleh si pemberi informasi, 2) 

Appraside and where deserve, artinya dalam berkomunikasi perlumemberikan 

penghargaan kepada lawan komunikasi, 3) Critizise Tacfully, artinya kalau anda ingin 

memberikan kritik dalamberkomunikasi, berikan secara bijaksana sehingga tidak 

mengganggu perasaan orang lain, 4) Always Listen, berupayalah anda untuk belajar 

mendengarkan oranglain, 5) Stress Reward, berikan penghargaan/ganjaran kepada 

lawan bicarakalau memang patut diberikan penghargaan, 6) Considire the persons 

intrest, artinya perhatikan minat setiap individulawan bicara.  
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Berdasarkan penelitian terhadap kehumasan SMKN 1 Luwu Timur, 

diidentifikasi bahwa sekolah memperhatikan practice self  controldimana baik guru 

dan pegawai sangat aware terhadap kebutuhan masyarakat kepada sekolah, sehingga 

masyarakat dengan senang hati berpartisipasi dalam membantu mencapai tujuan 

program sekolah. Hal ini dibuktikan dengan melihat apa kebutuhan masyarakat yang 

dapat direalisasikan oleh sekolah, baik lulusan-lulusan yang sesuai dengan kemauan 

masyarakat maupun program-program sekolah yang melibatkan masyarakat dalam 

pelaksanaannya. 

Dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat, sekolah mendapati berbagai 

masalah terutama dengan dunia usaha dan industri. Dunia usaha dan industri 

memiliki peranan yang sangan penting dalam kegiatan prakerin/psg siswa. Kegiatan 

yang berlangsung selama satu semester tersebutmerupakan program kerja kehumasan 

setiap tahunnya. Komunikasi yang intens antara sekolah, siswa dan DU/DI 

diharapkan mampu meminimalisir kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan 

program prakerin/psg tersebut. 

b. Melibatkan masyarakat 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dimana masyarakat berkewajiban 

memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Bentuk 

partisipasi masyarakat dapat dilihat melalui pertemuan-pertemuan yang diadakan, 

antusias masyarakat tercermin pada saat diadakannya pertemuan-pertemuan dengan 

pihak sekolah. Selain mendatangi pertemuan tentu banyak hal-hal yang dapat 

dijadikan tolak ukur partisipasi masyarakat dalam mensukseskan program sekolah. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Subandiyah (1989: 12) dalam Tim 

DosenAdministrasi Pendidikan (2011: 113) menyatakan bahwa kegiatan partisipasi 

masyarakat terdiri atas 6, 4 diantaranya yaitu: 1) Mendatangi pertemuan; 2) 

Melibatkan diri dalam diskusi; 3) Membantu untuk memperoleh bantuan tenaga, 

modal, fasilitas, dan kemampuan mental; 4) Mengambil bagian dalam proses 

pengambilan keputusan.  

Berdasarkan hasil penelitian di SMKN 1 Luwu Timur, diungkapkan bahwa 

perihal mendatangi pertemuan para orangtua siswa sangat antusias untuk hadir, 

walaupun tidak semua orangtua siswa maupun masyarakat yang diundang dapat 

hadir, hal ini disebabkan karena bertepatan dengan waktu kerja. Namun, melibatkan 

diri dalam diskusi hanya beberapa orang saja yang mau dan mampu beropini dalam 

diskusi yang diadakan selebihnya diwakili oleh komite sekolah. Poin selanjutnya 

mengenai keterlibatan dalam memberikan bantuan tenaga, modal, fasilitas dan 

kemampuan mental, masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur sangat proaktif 

membantu keberhasilan program. Hal ini nampak pada saat pencarian lokasi 

prakerin,masyarakat berlomba-lomba memberikan opsi-opsi penempatan siswa. 

Selain itu dengan adanya koordinasi dengan komite sekolah, orangtua siswa 

memiliki program bantuan berupa sumbangan finansial kepada guru-guru honorer. 

Program tersebut merupakan inisiatif masyarakat menyikapi perubahan aturan yang 

dialami sekolah. Walaupun tidak begitu lancar, namun sumbangan ini dirasa sangat 

membantu sekolah dalam keberlangsungan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 

Dalam hal mengambil keputusan, setelah dilakukan penelitian dapat diketahui bahwa 
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SMKN 1 Luwu Timur tidak melibatkan orangtua siswa/masyarakat secara langsung 

dalam pengambilan keputusan melainkan diwakili oleh komite sekolah. 

3. Evaluasi Humas 

a. Evaluasi proses kerja 

Evaluasi proses kerja dilakukan dalam rangka perbaikan program kerja pada 

kehumasan. Evaluasi ini berguna agar kehumasan dapat terus meningkatkan mutu 

program. Seperti yang diungkapkan Wibowo (2011) bahwa evaluasi proses kerja 

dengan cara melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam proses pelaksanaan 

kerja, apakah mekanisme kerja dapat berjalan seperti diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur, 

diungkapkan bahwa langkah-langkah evaluasi humas dimulai dari perencanaan 

evaluasi, pengumpulan data terkait program yang akan dievaluasi, pelaksanaan 

evaluasi dengan instrumen yang disediakan, hingga penilaian. Penilaian tersebut 

mencakup penilaian terhadap proses kerja, pelaksana kerja, serta kebermanfaatan 

program kerja.  

b. Evaluasi Hasil 

 Pada evaluasi hasil dijelaskan bahwa evaluasi tidak semata-mata hanya 

sampai penilaian, namun lebih dari itu evaluasi hasil digunakan sebagai tindaklanjut 

program. Hal ini sesuai dengan pendapat Wibowo (2011) Evaluasi terhadap hasil 

kinerja organisasi dapat diketahui dari seberapa besar tujuan dan sasaran organisasi 

telah dapat dicapai. Apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan dan 



71 

 

 

 

berusaha memperbaikinya dikemudian hari.Evaluasi terhadap pencapaian hasil juga 

dapat dipergunakan untuk menetapkan tujuan dan besaran sasaran dikemudian hari. 

Berdasarkan hasil penelitian pada manajemen humas di SMKN 1 Luwu 

Timur dijelaskan bahwa evaluasi hasil berfungsi menindaklanjuti evaluasi proses 

kerja yang kemudian diakukan tindak lanjut. Tindak lanjut tersebut, berfungsi untuk 

melihat sampai mana program kerja dapat terus eksis. Hasil evaluasi menunjukkan 

apakah sebuah program dapat dilanjutkan, dilanjutkan dengan perbaikan ataupun 

dihentikan. Hal tersebut penting dilakukan untuk mempertahankan mutu program 

humas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

pelaksanaan hubungan sekolah dan masyarakat di SMKN 1 Luwu Timur sebagai 

berikut:   

1. Perencanaan Humas dilakukan analisis kebutuhan masyarakat. Analsis ini 

dilakukan agar sekolah mampu menyesuaikan kondisi, karakter, kebutuhan dan 

keinginan masyarakat akan pendidikan yang disesuaikan pula dengan SDM di 

SMKN 1 Luwu Timur; 

2. Pelaksanaan Humas, dalam pelaksanaannya terdapat dua prosedur yaitu            

(1) Mengadakan komunikasi, sekolah melibatkan orangtua siswa, tokoh 

masyarakat, dunia usaha & industri, komite sekolah dan pemerintah dalam 

mensukseskan program sekolah. Komunikasi ini digunakan untuk memberikan 

informasi terkait program-program sekolah; Pelaksanaan humas di SMKN 1 

Luwu Timur berfokus pada Prakerin/psg siswa, selain itu humas juga melakukan 

penelusuran alumni, baik yang terserap dunia usaha dan industri serta 

memastikan hubungan kerjasama dengan masyarakat baik prakerin maupun 

kerjasama secara umum. Dalam pelaksanaan program juga dibahas mengenai 

prosedur pelaksanaan, serta kendala dalam pelaksanaan humas di SMKN 1 Luwu 
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Timur; (2) Melibatkan masyarakat, yang mana bentuk partisipasi masyarakat 

dapat dilihat melalui pertemuan-pertemuan yang diadakan, dalam kegiatan-

kegiatan sekolah yang membutuhkan partisipasi masyarakat maupun dukungan-

dukungan moral dan material guna tercapainya tujuan sekolah. 

3. Evaluasi Humas pada kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur meliputi (1) Evaluasi 

proses kerja, menilai program mulai dari perencanaan program, pelaksanaan 

program, media yang digunakan, serta pelaksana program (2) Evaluasi hasil, 

setelah evaluasi proses kerja dilakukanlah tindak lanjut mengenai eksistensi 

program apakah program tersebut tetap berjalan, berjalan dengan perbaikan 

ataupun dihentikan. 

Fungsi-fungsi manajemen di atas, dilakukan dengan sebaik-baiknya agar tercipta 

citra sekolah yang baik.  

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas penulis dalam penelitian ini, yaitu 

mengenai manajemen hubungan sekolah dan masyarakat di SMKN 1 Luwu Timur, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMKN 1 Luwu Timur  

a. Kepala sekolah memberikan job deskripsi yang jelas pada setiap pegawai agar 

tidak terjadi tumpang tindih tugas. 
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b. Sekolah harus mengefektifkan sarana informasi seperti website sekolah agar 

masyarakat dapat mendapatkan informasi secara cepat dan akurat melalui 

media online 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitiannya dan lebih mengembangkan lagi wawasan tentang manajemen 

hubungan sekolah dan masyarakat. 
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Lampiran 2. Draft Pedoman Wawancara  

DRAFT PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: Manajemen Humas di SMKN 1 Luwu Timur 

1. Tanggal wawancara :  

2. Waktu wawancara  :  

3. Lokasi wawancara  :  

4. Identitas Responden  

a) Nama responden  :  

b) Alamat   :  

c) Umur    :  

d) Pekerjaan   :  

e) Pendidikan terakhir  :  

 

Daftar pertanyaan wawancara 

A. Kepala Sekolah 

1. Perencanaan Humas 

a. Analisis Masyarakat 

1) Apakah SMKN 1 Luwu Timur melakukan analisis masyarakat dalam 

pelaksanaan humas? 

2) Bagaimana proses analisis masyarakat yang dilakukan kehumasan di 

SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur baik 

ekonomi maupun sosial? 

4) Bagaimana karakter masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur? 

2. Pelaksanaan Humas 

a. Mengadakan Komunikasi 

1) Bagaimana cara sekolah menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 

2) Bagaimana cara sekolah memberikan informasi terkait program sekolah 

kepada masyarakat terutama orangtua siswa? 

3) Kendala apa yang dihadapi sekolah dalam menjalin komunikasi dengan 

masyarakat, baik orangtua siswa maupun DU/DI?  

4) Bagaimana cara kehumasan SMKN 1 Luwu Timur mengatasi kendala-

kendala yang muncul dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 
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b. Melibatkan Masyarakat 

1) Apakah masyarakat yang dalam hal ini orangtua siswa mendatangi 

pertemuan yang diadakan sekolah? 

2) Apakah masyarakat berpartisipasi aktif melibatkan diri dalam diskusi yang 

sekolah adakan? 

3) Apakah masyarakat/orangtua siswa membantu untuk memperoleh bantuan 

baik tenaga, modal, fasilitas, dan kemampuan mental dalam kegiatan 

pengembangan sekolah? 

4) Apakah masyarakat/orangtua siswa turut andil mengambil bagian dalam 

proses pengambilan keputusan? 

 

3. Evaluasi Humas 

a. Evaluasi Proses Kerja 

1) Bagaimana langkah-langkah evaluasi humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

2) Apa saja yang dievaluasi dalam kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Siapa yang mengevaluasi kinerja humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

b. Evaluasi Hasil 

1) Apakah tindak lanjut dari evaluasi hasil di SMKN 1 Luwu Timur? 
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DRAFT PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: Manajemen Humas di SMKN 1 Luwu Timur 

1. Tanggal wawancara :  

2. Waktu wawancara  :  

3. Lokasi wawancara  :  

4. Identitas Responden  

a) Nama responden  :  

b) Alamat   :  

c) Umur    :  

d) Pekerjaan   :  

e) Pendidikan terakhir  :  

 

Daftar pertanyaan wawancara 

B. Wakasek Humas 

1. Perencanaan Humas 

a. Analisis Masyarakat 

1) Apakah SMKN 1 Luwu Timur melakukan analisis masyarakat dalam 

pelaksanaan humas? 

2) Bagaimana proses analisis masyarakat yang dilakukan kehumasan di 

SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur baik 

ekonomi maupun sosial? 

4) Bagaimana karakter masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur? 

2. Pelaksanaan Humas 

a. Mengadakan Komunikasi 

1) Bagaimana cara sekolah menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 

2) Bagaimana cara sekolah memberikan informasi terkait program sekolah 

kepada masyarakat terutama orangtua siswa? 

3) Kendala apa yang dihadapi sekolah dalam menjalin komunikasi dengan 

masyarakat, baik orangtua siswa maupun DU/DI?  

4) Bagaimana cara kehumasan SMKN 1 Luwu Timur mengatasi kendala-

kendala yang muncul dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 
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b. Melibatkan Masyarakat 

1) Apakah masyarakat yang dalam hal ini orangtua siswa mendatangi 

pertemuan yang diadakan sekolah? 

2) Apakah masyarakat berpartisipasi aktif melibatkan diri dalam diskusi yang 

sekolah adakan? 

3) Apakah masyarakat/orangtua siswa membantu untuk memperoleh bantuan 

baik tenaga, modal, fasilitas, dan kemampuan mental dalam kegiatan 

pengembangan sekolah? 

4) Apakah masyarakat/orangtua siswa turut andil mengambil bagian dalam 

proses pengambilan keputusan? 

 

3. Evaluasi Humas 

a. Evaluasi Proses Kerja 

1) Bagaimana langkah-langkah evaluasi humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

2) Apa saja yang dievaluasi dalam kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Siapa yang mengevaluasi kinerja humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

b. Evaluasi Hasil 

1) Apakah tindak lanjut dari evaluasi hasil di SMKN 1 Luwu Timur? 
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DRAFT PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: Manajemen Humas di SMKN 1 Luwu Timur 

1. Tanggal wawancara :  

2. Waktu wawancara  :  

3. Lokasi wawancara  :  

4. Identitas Responden  

a) Nama responden  :  

b) Alamat   :  

c) Umur    :  

d) Pekerjaan   :  

e) Pendidikan terakhir  :  

 

Daftar pertanyaan wawancara 

 C. Staf Humas 

1. Perencanaan Humas 

a. Analisis Masyarakat 

1) Apakah SMKN 1 Luwu Timur melakukan analisis masyarakat dalam 

pelaksanaan humas? 

2) Bagaimana proses analisis masyarakat yang dilakukan kehumasan di 

SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur baik 

ekonomi maupun sosial? 

4) Bagaimana karakter masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur? 

2. Pelaksanaan Humas 

a. Mengadakan Komunikasi 

1) Bagaimana cara sekolah menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 

2) Bagaimana cara sekolah memberikan informasi terkait program sekolah 

kepada masyarakat terutama orangtua siswa? 

3) Kendala apa yang dihadapi sekolah dalam menjalin komunikasi dengan 

masyarakat, baik orangtua siswa maupun DU/DI?  

4) Bagaimana cara kehumasan SMKN 1 Luwu Timur mengatasi kendala-

kendala yang muncul dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat ? 
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b. Melibatkan Masyarakat 

1) Apakah masyarakat yang dalam hal ini orangtua siswa mendatangi 

pertemuan yang diadakan sekolah? 

2) Apakah masyarakat berpartisipasi aktif melibatkan diri dalam diskusi yang 

sekolah adakan? 

3) Apakah masyarakat/orangtua siswa membantu untuk memperoleh bantuan 

baik tenaga, modal, fasilitas, dan kemampuan mental dalam kegiatan 

pengembangan sekolah? 

4) Apakah masyarakat/orangtua siswa turut andil mengambil bagian dalam 

proses pengambilan keputusan? 

 

3. Evaluasi Humas 

a. Evaluasi Proses Kerja 

1) Bagaimana langkah-langkah evaluasi humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

2) Apa saja yang dievaluasi dalam kehumasan di SMKN 1 Luwu Timur? 

3) Siapa yang mengevaluasi kinerja humas di SMKN 1 Luwu Timur? 

 

b. Evaluasi Hasil 

1) Apakah tindak lanjut dari evaluasi hasil di SMKN 1 Luwu Timur? 
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DRAFT PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: Manajemen Humas di SMKN 1 Luwu Timur 

1. Tanggal wawancara :  

2. Waktu wawancara  :  

3. Lokasi wawancara  :  

4. Identitas Responden  

a) Nama responden  :  

b) Alamat   :  

c) Umur    :  

d) Pekerjaan   :  

e) Pendidikan terakhir  :  

 

Daftar pertanyaan wawancara 

D. Komite Sekolah 

 

a. Bagaimana kondisi masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur baik 

ekonomi maupun sosial? 

b. Bagaimana karakter masyarakat di sekitar SMKN 1 Luwu Timur? 

c. Apakah masyarakat/orangtua siswa mendatangi pertemuan yang diadakan 

sekolah? 

d. Apakah masyarakat berpartisipasi aktif melibatkan diri dalam diskusi yang 

sekolah adakan? 

e. Apakah masyarakat/orangtua siswa membantu untuk memperoleh bantuan 

baik tenaga, modal, fasilitas, dan kemampuan mental dalam kegiatan 

pengembangan sekolah? 

f. Apakah masyarakat/orangtua siswa turut andil mengambil bagian dalam 

proses pengambilan keputusan? 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan 

  

Gambar 1. Gerbang SMKN 1 Luwu Timur 

Gambar 2. Ruang Praktek Jurusan Otomotif 
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Gambar 4. Lingkungan SMKN 1 Luwu Timur 

Gambar 3. Papan Struktur Organisasi SMKN 1 Luwu Timur 
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Gambar 6. Wawancara dengan Ketua POKJA PSG/Prakerin 

Gambar 5. Wawancara dengan Ketua Komite SMKN 1 Luwu Timur 
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Gambar 8. Penanda ruang BKK 

Gambar 7. Wawancara dengan Wakasek Humas SMKN 1 Luwu Timur 
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Gambar 9. Contoh Undangan Rapat orangtua Siswa 
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Gambar 10. Contoh Surat Pernyataan Orangtua Siswa 
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Gambar 11. Contoh Tata Tertib Peserta PSG 
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Gambar 12. Contoh Surat Pengantaran Siswa PSG 
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Gambar 13. MoU prakerin siswa di Bank Sulselbar cabang Malili 
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Gambar 14. Berita acara Surat Pengantaran siswa Prakerin
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Gambar 15. MoU Prakerin siswa
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5. NAMA JABATAN : WAKASEK HUMAS 

 PEMEGANG JABATAN : Andy Camat, S.Pd 

 ATASAN LANGSUNG : KEPALA SEKOLAH 

URAIAN TUGAS / PEKERJAAN PERSYARATAN 

1. Merencanakan program kerja hubungan 
industri setiap program keahlian 

2. Mengkoordinasikan pembuatan peta 
dunia kerja/industri yang relevan di 
Wilayahnya 

3. Mempromosikan sekolah dan 
mengkoordinir penelusuran tamatan 

4. Merencanakan hubungan kerja dan 
pembinaannya dengan dunia kerja 
dengan Kepala Program Keahlian yang 
relevan 

5. Merencanakan program PKL/program 
magang/sistem ganda serta 
mengkoordinir pelaksanaannya 

6. Mengkoordinir “guru tamu” dari dunia 
kerja untuk mengajar di sekolah 

7. Mengkoordinir program magang bagi 
guru di dunia kerja 

8. Mengajar minimal 12 jam/ minggu. 

9. Membuat laporan berkala 

10. Mewakili Kepala Sekolah dalam hal-hal 
tertentu 

1. Pegawai Negeri Sipil 
(PNS)  

2. Bertaqwa kepada Tuhan 
YME 

3. Pengalaman Kerja 
sebagai guru atau yang 
disetarakan dengan guru 
minimal 7 tahun 

4. Pendidikan minimal S1 

5. Pangkat/Golongan 
minimal III.c 

6. Memiliki Jiwa 
Kepemimpinan, Jujur dan 
Berwibawa 

7. Memiliki Wawasan 
Organisasi yang luas 

8. Memiliki Jiwa 
Kewirausahaan 

TUGAS LAINNYA: 

 

Gambar 16. TUPOKSI WAKASEK HUMAS
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Gambar 18. Bukti Surat Perjanjian Kerjasama dengan PT. Suracojaya 

Abadimotor Makassar 
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Gambar 19. Berita acara Penyerahan Media Pembelajaran  dan Alat 

Service oleh PT. Megahputra Sejahtera Makassar 
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Gambar 21. Daftar Nama Guru Pembimbing Prakerin/PSG 
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